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ABSTRAK 

Mobilitas perkotaan menjadi kunci dari bergeraknya roda ekonomi di kota 

besar seperti Jakarta. Kota besar seperti Jakarta membutuhkan mobilitas yang 

efektif agar warga/penduduknya yang memiliki demografi yang terdiri dari 46% 

bekerja, 24 % bersekolah dapat melakukan aktivitas mereka bagi untuk bekerja, 

bersekolah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkannya sebuah moda 

transportasi yang terintegrasi dan aman bagi penggunanya. Pada saat ini, 

transportasi yang telah ada meliputi kendaraan pribadi, kendaraan online (yang 

dinilai kurang efektif dalam mengatasi masalah yang menjadi salah satu 

penghambat mobilitas yang efektif, yaitu kemacetan) dan kendaraan umum. 

Namun, transportasi umum tidak dapat mengjangkau last mile dan first mile, yang 

menyebabkan penduduk butuh berjalan maupun menggunakan transportasi lainnya. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah kendaraan personal yang portable yang dapat 

melintasi kendaraan umum berupa Busway, MRT, dan KRL. Dengan moda tersebut 

diharapkan dapat mengefisiensi waktu saat beraktifitas di dalam kota serta 

mengakomodir perjalanan first mile and last mile hingga sampai ke lokasi tujuan 

akhir. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah human-centered problem 

dan shadowing yang menghasilkan aktifitas persona. 

Kata kunci : First Mile and Last Mile, Mikromobilitas Elektris, Gaya Hidup 

Komuter, Portable Vehicle 
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ABSTRACT 

 

Urban mobility is the key to moving the economy in big cities like Jakarta. 

Large cities such as Jakarta require effective mobility so that residents / residents 

who have demographics consisting of 46% work, 24% attend school can do their 

activities for work, school, and so forth. Therefore, it needs an integrated and safe 

mode of transportation for its users. At present, existing transportation includes 

private vehicles, online vehicles, (which are considered less effective in overcoming 

problems that are one of the most effective obstacles to mobility, namely traffic 

jams) and public vehicles. However, public transportation cannot reach the last 

mile and first mile, which causes residents to need to walk or use other 

transportation.  

Therefore, we need a portable personal vehicle that can cross public 

transportation in the form of Busway, MRT, and KRL. With this mode, it is expected 

to be able to streamline the time during activities in the city and to accommodate 

first mile and last mile trips to the final destination location. The method used in 

this research is human-centered problems and shadowing which results in personal 

activities. 

 

Keywords: First Mile and Last Mile, Electric Scooter, Commuter Lifestyle, 

Portable Vehicle .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan terdiri latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan perancangan dan relevansi yang membawa pembaca untuk 

mengerti gambaran umum. 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1. Budaya mobilitas di perkotaan  

Mobilitas di perkotaan adalah gerak perubahan yang terjadi di antara warga 

masyarakat, baik secara fisik maupun secara sosial di perkotaan (KBBI, 2012). 

“mobilis” yang memiliki arti mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang 

lainnya. Kota besar seperti Jakarta memiliki laju mobilitas yang tinggi baik antar 

wilayah maupun kota satelitnya seperti Tangerang, Depok, Bogor, dan Bekasi.  

Menurut jurnal artikel Soerjono Soekanto, bahwa kebudayaan tidak semata-

mata gejala biologis, melainkan semua unsur yang didapatkan oleh manusia dan 

kelompoknya, dengan jalan mempelajarinya secara sadar atau dengan suatu proses 

penciptaan keadaan-keadaan tertentu (Abi Sarwanto, 2012). Kebudayaan ini 

bersifat universal dan melekat pada setiap manusia. Salah satu yanag 

mempengaruhi kebudayaan ialah demografi. 

Menurut Badan Pusat Statistik Nasional melalui website 

https://www.bps.go.id/, demografi penduduk perkotaan khususnya Jakarta yang 

dianggap sebagai kota percontohan bagi kota-kota lain di Indonesia, 46 persen dari 

penduduk berprofesi sebagai pekerja dan 25 persen sebagai pelajar. Tidak semua 

pekerja dan pelajar tinggal berdekatan dengan tempat bekerja maupun sekolah yang 

menjadi tujuan tiap hari. Sebagian dari pekerja maupaun pelajar menghadapi 

masalah tingginya harga beli maupun harga sewa rumah atau tanah di dekat tempat 

belajar/bekerja, sehingga mereka memilih tinggal di tempat yang cukup jauh (lebih 

dari 5 km) dari tempat bersekolah maupun bekerja mereka.  

https://www.bps.go.id/
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Seringkali aktifitas terhambat karena kemacetan yang seringkali terjadi di 

kota-kota besar, kemacetan dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara terhambat.(Ulfah Dewi, 2017) 

Pemerintah kota memiliki upaya dengan membangun transportasi publik 

yang dapat mengurangi kemacetan. UU No. 22/2009 LLAJ pasal 139, bahwa 

pemerintah wajib menjamin tersedianya angkutan umum untuk jasa angkutan orang 

dan/atau barang; Baik itu antar kota, antar provinsi, wilayah kabupaten/kota.  

Berbagai kota besar, seperti Palembang, Bandung, Surabaya mulai mewujudkan 

intergrasi transportasi publik. 

1.1.2. Fenomena Penggunaan Transportasi umum 

Penguna transportasi publik mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 

dapat dilihat di grafik di bawah ini, dikutip dari katadata.com, penggunaan 

transportasi publik di Jakarta mengalami peningkatan presentase dari 19 persen dari 

penduduk Jakarta menjadi 28 persen. Rampungnya proyek MRT Jakarta berperan 

penting dalam kenaikan jumlah penumpang. Menurut (Abi Sarwanto, 2012), para 

pekerja lebih memilih menggunakan transportasi publik dikarenakan efisiensi dan 

ketepatan waktu yang didapat daripada menggunakan moda transportasi pribadi. 

Selain itu, faktor keterjangkauan juga menjadi salah satu faktor penting. Beberapa 

masyarakat memutuskan untuk meninggalkan penggunaan transportasi pribadi dan 

beralih menggunakan transportasi publik karena masalah kemacetan dan 

keterbatasan lahan parkir terdekat dari area tempat kerja maupun bersekolah (Adhi, 

2012). 

Seperti yang dapat dilhat di grafik dibawah ini, pengguna KRL tiap harinya 

mencapai 1.1 juta orang per hari dan transjakarta mencapai 773.816 orang per hari.  
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Table 1 Grafik penggunaan Transportasi Umum 

 

Pengguna transportasi publik terdiri atas beberapa golongan usia, mulai dari 

usia 5-14 tahun, 15-24 tahun, 25-34 tahun, 34-44 tahun, 45-54 tahun, dan lebih dari 

55 tahun. Berdasarkan data statistic yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, 

rentang usia 15-24 tahun memiliki jumlah terbanyak, yaitu 312.733 orang (survei  

diambil di Jakarta), diikuti dengan usia 35-44 tahun yang berjumlah 261.285 orang. 

Jika dibagi berdasarkan kegiatan utama pengguna transportasi umum, bekerja 

menempati posisi pertama, seperti pada survei yang diambil di Jakarta Timur, 

kegiatan utama bekerja berjumlah 291.769 kasus dan sekolah berjumlah 47.098 

kasus. 

Namun, efektivitas dari transportasi publik dianggap belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan mobilitas, seperti peta yang terdapat di bawah ini 

menunjukkan tingkat efektivitas transportasi publik di Jakarta (diasumsikan sebagai 

kota permodelan sebab ibu kota negara). Efektivitas ini dilihat dari lama waktu 

perjalanan pada rush hour dan banyaknya jumlah kendaraan yang melaju ke daerah 

tersebut. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh lembaga survei Alfa Beta, 40% 

dari wilayah Jakarta tidak tergapai oleh transportasi umum 
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Gambar 1 1 Observasi Lapangan 

Sumber: Penulis 

1.1.3. Kebutuhan kendaraaan penunjang transportasi umum 

Kehadiran transportasi umum telah mencakup sebagian besar dari 

perjalanan tersebut, tetapi pengguna transportasi umum harus menyelesaikan 

perjalanan first last mile sendiri (Los Angeles County Metropolitan Transportation 

(Metro), 2014). Jarak first mile dan last mile kerap kali disiasati dengan 

menggunakan kendaraan pribadi maupun transportasi online yang sedang diminati, 

tetapi memiliki permasalahan lain seperti waktu tunggu dan parkir liar yang 

acapkali dilakoni oleh para pengemudi ojek online. Oleh karena itu , kendaraan 

penunjang transportasi umum alternatif dibutuhkan untuk mengoptimalisasi fungsi 

dan efektivitas dari transportasi umum. 

1.1.4. Tren scooter di Indonesia 

Tren penggunaan micromobility atau disebut juga dengan PEV (personal 

Electric Vehicle) marak terjadi di perkotaan, diawali dari tren global. 

Mikromobilitas elektrik memang sudah terlebih dahulu menjadi tren di berbagai 

negara lainnya. Di Amerika Serikat dan beberapa negara Eropa, mikromobilitas 
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elektrik sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakatnya untuk berpindah 

lokasi berjarak pendek.  Saat ini micromobility dapat didefinisikan sebagai solusi 

transportasi bertenaga listrik yang melibatkan e-bikes, mikromobilitas listrik (atau 

e-mikromobilitas), atau kendaraan ringan lainnya yang digunakan sebagai media 

bersama di antara banyak pengguna. 

Mikromobilitas dianggap diciptakan untuk wilayah perkotaan karena sesuai 

hakekatnya mikromobilitas tidak dapat berdiri sendiri karena jangkauan jarak 

tempuhnya yang cukup pendek (berkisar antara 1-5km), di sisi lain di perkotaan 

telah terdapat sistem transportasi publik yang dapat mencakup jarak yang jauh (10-

25km). Mikromobilitas dapat menjadi salah satu kendaraan alternatif dalam 

mengatasi kelemahan dari sistem transportasi umum. Mikromobilitas kini didukung 

dengan fenomena elektrifikasi, dimana  Pemerintah menyatakan minatnya 

meluncurkan transportasi bertenaga listrik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

polusi udara akibat asap knalpot. Bahkan Peraturan Presiden tentang Percepatan 

Program Kendaraan Bermotor Listrik telah resmi diterbitkan.  

Kehadiran micromobilitas di Indonesia bersambut dengan didirikannya 

beberapa komunitas, seperti Melotronic Electric Vehicle.com, Glisser Scooter 

Club, Komunitas Kendaraan Listrik.Net, dan Komunitas Mikromobilitas Elektris 

Indonesia. Komunitas Mikromobilitas Elektris Indonesia  merupakan sebuah 

komunitas yang mulai terbentuk sejak Mei 2016. Komunitas ini beranggotakan 

1.480 orang (tercatat pada awal tahun 2020). Selain itu kehadiran Grab Wheel 

sebagai jasa penyedia rental scooter listrik online juga menjadi landasan bagi 

scooter untuk dikenal oleh masyarakat luas.  
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Gambar 1 2 Grab Scooter di ITB Bandung 

Sumber: https://www.grab.com/id/press/tech-product/luncurkan-grabwheels-di-kampus-ganesha-

itb-dan-grab-jalin-kerjasama-wujudkan-moda-transportasi-personal-yang-inovatif-dan-ramah-

lingkungan/ diakses ada 8 Januari 2020 

1.1.5. Peluang Produk Mikromobilitas sebagai Peluang Bisnis di Masa 

Depan 

Pandemi Virus Corona yang terjadi sejak awal 2020, mengharuskan masing-

masing individu untuk menjaga jarak aman minimal 1-2 m. Perubahan gaya hidup 

ini mempengaruhi animo pembelian mikomobilitas seperti sepeda yang secara 

otomatis akan memiliki jarak antar pengemudi. Hal ini dapat dilihat dari stock 

sepeda dipastikan habis hingga awal tahun 2021 (Portal Sepeda, 2020) 

Mikromobilitas seperti Scooter memiliki prospek peluang bisnis dan sangat 

cocok bagi kalangan millennial (berkisar dari 18-40 tahun) karena dapat 

memberikan kesan atau experience yang berbeda. Seperti yang kita ketahui, 

kalangan milenials memiliki ciri khas yang berbeda dengan kaum kaum yang lahir 

sebelumnya, yaitu mereka memiliki ketertarikkan untuk membeli pengalaman 

dibandingkan barang itu sendiri. 

1.1.6. Fenomena kriminalitas dan kecelakan di jalan 

Jalanan di kota besar seperti Jakarta bukanlah tempat yang sepenuhnya aman 

untuk berkendara di malam hari terutama bagi kendaraan yang tidak memiliki 

kecepatan yang cukup tinggi seperti kendaraan elektrik. Tingkat kriminalitas di 

jalan masih terbilang cukup tinggi dengan jumlah 15.322 kasus  (terhitung pada 

bulan April 2020) berdasarkan data dari Mabes Polri. Hal ini sering kali terjadi 

https://www.grab.com/id/press/tech-product/luncurkan-grabwheels-di-kampus-ganesha-itb-dan-grab-jalin-kerjasama-wujudkan-moda-transportasi-personal-yang-inovatif-dan-ramah-lingkungan/
https://www.grab.com/id/press/tech-product/luncurkan-grabwheels-di-kampus-ganesha-itb-dan-grab-jalin-kerjasama-wujudkan-moda-transportasi-personal-yang-inovatif-dan-ramah-lingkungan/
https://www.grab.com/id/press/tech-product/luncurkan-grabwheels-di-kampus-ganesha-itb-dan-grab-jalin-kerjasama-wujudkan-moda-transportasi-personal-yang-inovatif-dan-ramah-lingkungan/
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ketika pelaku mengambil barang bawaan pengemudi seperti tas dan telepon 

genggam.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan 

inti permasalahan yang dibahas dalam perancangan ini antara lain sebagai: 

1 Target pengguna merupakan masyarakat yang membutuhkan mobilitas tinggi 

antara lain yang produktif bekerja maupun pelajar atau mahasiswa di pusat kota 

dengan mobilitas first last mile, dalam rentang usia 18 hingga 25 tahun. 

2 Belum ada kendaraan yang mengakomodasi kebutuhan navigasi dari pengguna 

dan mengakomodasi kegiataan ketika pengguna tidak menggendarai 

mikromobilitas.  

3 Belum ada kendaraan mikromobilitas yang memiliki fitur anti-theft untuk 

menghidarkan dari kriminalitas jalanan. 

4 Terbatasnya lahan parkir akibat laju urbanisasi yang tinggi dan lokasi tempat 

parkir yang kerap kali berjarak 500-1000m dari stasiun/halte 

5 Belum ada kendaraan portable yang sesuai dengan insfrastruktur  

1.3 Batasan Permasalahan 

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

adapun batasan-batasan yang ditentukan dalam perancangan  ini antara lain: 

1. Target pengguna merupakan masyarakat bekerja maupun pelajar atau 

mahasiswa yang tinggal lebih dari 5 km dari pusat kota dan berangkat via 

transportasi umum , dalam rentang usia 18 hingga 25 tahun. 

2. Memenuhi regulasi Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 128 Tahun 2019 

dan dapat dibawa masuk ke dalam transportasi publik seperti busway dan 

kereta commuter. 

3. Penitikberatkan pada aktivitas setelah dan sebelum penggunaan 

mikromobilitas di dalam fasilitas publik, terutama yang melibatkan 

transportasi umum. 
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4. Penambahan fungsi dan cara penggunaan yang baru dan dapat digunakan 

sebagai sarana duduk saat konfigurasi lipat. 

1.4 Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas diatas, maka tujuan dari 

perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan moda transportasi pribadi yang mendukung transportasi 

publik sehingga sistem integrasi transportasi publik dapat berjalan optimal. 

2. Menghasilkan produk mikromobilitas portabel yang tidak perlu diparkir 

sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan parkir. 

3. Menghasilkan produk mikromobilitas yang dapat dijadikan objek 

kebanggaan pengguna.  

4. Menghasilkan produk mikromobilitas yang memberikan rasa aman pada 

penggunanya. 

5.4 Manfaat 

Berikut manfaat yang diperoleh, dengan melihat dari beberapa sudut 

pandang yang berkaitan dengan riset desain akan dilakukan: 

 

1. Bagi Pengguna 

a. Memberikan alternatif moda untuk mobilitas di saat kemacetan yang 

portable dan menunjang kegiatan di transportasi umum. 

b. Memberikan pengalaman yang berbeda saat bermobilitas. 

c. Dapat menjadi objek kebanggaan dan menjadi kursi pengganti saat 

menunggu 

d. Dapat memberi rasa aman, di tengah situasi jalanan yang memiliki 

tingkat kriminalitas yang tinggi 

2. Bagi Lingkungan 

a. Diharapkan dapat berkurangnya tingkat polusi dan tingkat kemacetan. 

b. Membuka peluang usaha dan lapangan pekerjaan baru apabila 

dikembangkan .  
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1. BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang akan digunakan untuk perancangan 

ini, yng terdiri dari riset - riset sebelumnya, dasar teori dan tinjauan produk sejenis 

dan eksisting yang akan digunakan selama pengerjaan. 

2.1 Literatur Dasar Pendukung 

Berikut beberapa hal yang berkeaitan dengan objek perancangan yang 

secara tidak langsung menjadi batasan dalam melakukan penelitian. 

2.1.1 Aturan dan Standar Ukuran Bagasi 

a. Kereta Api 

 

Gambar 2. 1 Regulasi di Kereta Api 

Sumber: http://djka.dephub.go.id/  diakses pada 8 Juli 2020. 

Barang bawaan penumpang akan diperiksa di pintu pemeriksaan boarding 

pass stasiun, terutama di kereta api luar kota. Untuk commuter line(KRL) dan MRT 

memang tidak diperiksa namun, terdapat ketentuan dalam ukuran bagasi agar tidak 

menganggu penumpang lainnya.  Ukuran untuk jenis bagasi memiliki ketentuan 

setinggi-tingginya 40 kg atau dengan volume 200 dm3 (dengan dimensi maksimal 

70 cm x 48 cm x 60 cm) (Prodjo, 2017). Terdapat pengecualian untuk bagasi dengan 

kriteria ini. Bagasi yang melebihi berat dan/atau ukuran sebagaimana dimaksud 

angka 2 tidak diperbolehkan dibawa ke dalam kabin kereta kecuali (Prodjo, 2017): 

http://djka.dephub.go.id/uploads/201908/pm_47_tahun_2014.pdf
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a. Sepeda tidak diperkenankan sepeda biasa, sepeda lipat harus diletakan 

dalam posisi terlipat. 

b. Kursi roda manual, kereta bayi, tongkat alat bantu jalan. (Fathan, 2018) 

2.1.2 Regulasi Polisi Tidur 

Alat pembatas kecepatan atau yang sering disebut dengan polisi tidur adalah 

bagian jalan yang ditinggikan guna memperlambat laju/kecepatan kendaraan. 

Tujuan utama dari polisi tidur ialah meningkatkan keselamatan pengguna jalan.  

 

Gambar 2. 2 Ilustrasi Polisi Tidur 

Sumber: Megapolitankompas.com diakses pada 5 Maret 2020 

Alat pembatas kecepatan meliputi: 

1.Speed bumb;  

2.Speed hump; dan  

3.Speed table 

Ketentuan Speed Bump 

Penampang berbentuk tonjolan yang memiliki tinggi antara 8 cm hingga 15 

cm, lebar bagian atas antara 30 cm hingga 90 cm dengan maksimum 15%; dan 

memiliki kombinasi kuning atau putih berukuran 20 cm dan hitam berukuran 30 

cm. Perangkat pembatas kecepatan adalah polisi tidur, dipasang di area parkir, jalan 

pribadi, atau jalan lingkungan terbatas dengan kecepatan operasional di bawah 10 

km / jam. 
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Ketentuan Speed Hump 

Punuk berpotongan melintang dengan spesifikasi, yaitu tinggi antara 5 cm 

hingga 9 cm, lebar total antara 35 cm hingga 390 cm dengan kemiringan maksimum 

50%; kombinasi kuning atau putih berukuran 20 cm dan hitam berukuran 30 

cm.Perangkat pembatas kecepatan dalam bentuk punuk kecepatan dipasang di jalan 

lokal dan jalan lingkungan dengan kecepatan operasional di bawah 20 km / jam. 

Ketentuan Speed Table 

Tabel kecepatan berupa penampang dengan spesifikasi terbuat dari bahan 

badan jalan atau blok yang dikunci dengan kualitas setara K-300 untuk bahan 

permukaan tabel kecepatan;memiliki ketinggian antara 8 cm hingga 9 cm, lebar 

bagian atas 660 cm dengan tinggi 15%; dan memiliki kombinasi kuning atau putih 

berukuran 20 cm dan hitam berukuran 30 cm.  

Alat pembatas kecepatan atau yang sering disebut dengan polisi tidur adalah 

bagian jalan yang ditinggikan guna memperlambat laju/kecepatan kendaraan. 

Tujuan utama dari polisi tidur ialah meningkatkan keselamatan pengguna jalan.   

Alat pembatas kecepatan meliputi: 

1. Speed bumb;  

2. Speed hump; dan  

3. Speed table 

2.1.3 Folding System 

Selama bertahun-tahun, salah satu keluhan terbesar tentang sepeda adalah 

seberapa besar dimensi dan urgensinya kebutuhan sepeda sebagai transportasi, 

tempat parkir maupun penyimpanan sebuah sepeda, ataupun pengangkutan sepeda 

di tempat tempat tertentu. Sepeda lipat telah menjadi solusi nyata untuk masalah 

yang panjang, dan telah merevolusi sepeda yang lama. Sepeda Lipat terbaik adalah 

sejauh mana sepeda itu memungkinkan menghindari atau meminimalkan semua 

masalah ruang yang mengganggu jenis sepeda lainnya, Dan menjadi peluang untuk 
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menjawab semua kendala efektifitas ruang tersebut. (Fathan, 2018). Berikut 

merupakan beberapa jenis sepeda lipat yang telah ada. 

  

Gambar 2. 3 Jenis-Jenis Lipatan Scooter 

Sumber: google image diakses pada 8 Desember 2019 

2.1.4 Definisi Perkotaan atau Kota Metropolitan 

Menurut Burgess, kota-kota mengalami perkembangan atau pemekaran 

dimulai dari pusatnya, kemudian seiring pertambahan penduduk kota meluas ke 

daerah pinggiran atau menjauhi pusat. Zona-zona baru yang timbul berbentuk 

konsentris dengan struktur bergelang atau melingkar. Berdasarkan teori 

konsentris, wilayah kota dibagi menjadi lima zona sebagai berikut. (Alfari, 2017)  
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Gambar 2. 4 Zona Perkotaan 

Sumber: Ilerning.com, diakses pada 8 Oktober 2019 

 

Gambar 2. 5 Grafik kota-kota termacet di Asia 

Sumber: Numbeo.com diakses pada 8 Desember 2019 

Jakarta menurut survei yang lalukan oleh Numbeo, di beberapa kota di Asia 

Tenggara, mendapatkan peringkat no 2 setelah Manila. Tingkat kemacetan di kota 

Jakarta ini berusaha dikurangi oleh pemerintah dengan penerapan sistem TOD 

Jakarta mengubah paradigma pembangunannya dengan tidak lagi berorientasi pada 

kendaraan pribadi khususnya mobil melainkan lebih berorientasi pada pejalan kaki 

dan kendaraan umum massal. Perubahan tersebut tidak hanya berhenti di 

penyediaan sistem transportasi massal yang memadai namun juga konsep 

pembangunan kota yang memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 

penghuninya, termasuk pentaan kawasan, arus penumpang, dan integrasi 

antarmoda (MTR Jakarta, 2017). 
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Gambar 2. 6 TOD system 

Sumber: /www.jakartamrt.co.id/ diakses pada 20 Maret 2020 

TOD mencakup sebagian besar daerah di dekat CBD dan pusat kota, tetap 

terdapat beberpa daerah yang tidak terjangkau oleh sistem TOD, seperti peta di 

bagian bawah ini yang menunjukkan bahwa adanya ruang kosong (ditandai oleh 

warna bitu) yang tidak terjangkau TOD. (Uber, 2019) 

 

Gambar 2. 7 Peta halte bus/MRT/KRL di Jakarta 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/08/02/berapa-jumlah-kendaraan-di-dki-jakarta 

diakses pada 15 Februari 2020 

Anatomi jalan terbagi atas fungsinya terbagi atas Jalan Arteri, Jalan kolektor, 

dan jalan lokal. Anatomi jalan di Jakarta memiliki ketiga jenis jalur tersebut. 

Merdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yamu, 2019), lebar jalan di Jakarta 

akan memperngaruhi lebar pedestrian atau jalan pejalan kaki yang berada di 

https://www.jakartamrt.co.id/konektivitas/transit-oriented-development-tod/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/08/02/berapa-jumlah-kendaraan-di-dki-jakarta
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/08/02/berapa-jumlah-kendaraan-di-dki-jakarta
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tepiannya. Salah satunya Jalan Thamrin, yang menjadi perpanjangan dari Jalan 

Sudirman, memiliki lebar jalan sekitar 4-12 meter dan jalan pejalan kakinya ialah 

4 meter. 

 

Gambar 2. 8 Gambar Denah Jalan di Jakarta 

Sumber: Hidayati, I., Yamu, C., & Tan, W. (2019). The Emergence of Mobility Inequality in Greater Jakarta, 

Indonesia: A Socio-Spatial Analysis of Path Dependencies in Transport–Land Use Policies. Sustainability, 

11(18), 5115. https://doi.org/10.3390/su11185115 

2.1.5  First Mile dan Last mile 

Mengandalkan sistem transportasi umum untuk melakukan perjalanan dari 

satu lokasi ke lokasi berikutnya biasanya mengharuskan pengguna untuk berjalan 

cukup jauh ke dan dari setiap stasiun transit dalam perjalanan. Langkah-langkah 

tambahan yang agak tidak nyaman ini adalah apa yang biasa disebut anggota dewan 

kota dan pemilik bisnis sebagai masalah jarak tempuh pertama / jarak jauh, atau FM 

/ LM.  

https://doi.org/10.3390/su11185115
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Gambar 2. 9 Ilustrasi first last mile commuting 

Sumber : Diego Cardoso, 2014 

“Last mile” adalah istilah yang digunakan dalam manajemen rantai pasokan 

dan transportasi, menggambarkan pergerakan barang dari pusat transportasi ke 

tujuan akhir. Dalam istilah komuter, ini menyinggung masalah yang sering dihadapi 

pengguna angkutan umum: jarak simbolis antara pemberhentian transit komuter 

dan rumahnya. 

Dengan masuknya solusi untuk masalah "mil pertama, mil terakhir" juga 

meningkat dengan inovasi teknologi beserta kontroversi dan keprihatinan dari 

pemerintah kota untuk menjadi cedera pribadi dan keselamatan publik. 

     

Gambar 2. 10 Jarak dan moda akses first last mile 

Sumber : Diego Cardoso, 2014 

2.2 Tinjauan Mikromobilitas Elektris 

Berikut beberapa hal yang berkaitan dengan objek perancangan yang secara 

langsung menjadi batasan dalam melakukan penelitian. 
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2.2.1. Definisi Mikromobilitas 

Saat ini micromobilitas dapat didefinisikan sebagai solusi transportasi 

bertenaga listrik yang melibatkan e-bikes, mikromobilitas listrik (atau e-

mikromobilitas), atau kendaraan ringan lainnya yang digunakan sebagai media 

bersama di antara banyak pengguna. Ini biasanya mencakup jarak pendek tidak 

lebih dari delapan kilometer dan mencapai kecepatan tertinggi 25 kilometer per 

jam. 

Asal usul mikromobilitas adalah nonelektrik dan berawal tahun 1960-an 

ketika gerakan kontra-budaya Provo di Amsterdam meluncurkan program sepeda 

komunitas pertama. Pada tahun 1995 Copenhagen City Bikes, pendahulu 

perusahaan sepeda Denmark Bycyklen, memulai operasi berbasis stasiun pertama 

dalam skala besar dengan 1.000 unit di Kopenhagen. Ini dianggap sebagai era 

pertama dari mikromobilitas. Sejak itu, sejumlah besar program berbagi sepeda 

perkotaan telah muncul yang memungkinkan pengguna untuk membuka sepeda 

menggunakan kartu pintar atau mata uang koin. Era kedua dari "mengambang 

bebas" atau mikromobilitas tanpa dermaga ini telah berkembang dengan munculnya 

smartphone dan sensor GPS. Inovasi menjadi fenomena besar di Cina, di mana 

perusahaan seperti Ofo dan Mobike mengerahkan jutaan sepeda yang akhirnya 

mengotori trotoar dan dengan demikian menimbulkan banyak kritik dari penduduk 

dan pihak berwenang. Lebih baik direkayasa,kendaraan bertenaga listrik 

mengantarkan era ketiga micromobility, mungkin paling cepat di AS, di mana 

perusahaan e-scooter seperti Bird dan Lime saat ini menikmati tingkat adopsi yang 

tinggi. 

2.2.2. Pengembangan Skuter Elektris 

Berbagai jenis mikromobilitas adalah sebagai berikut: 

1. Skuter gas 

Kecepatan mikromobilitas ini dapat ditingkatkan ke level yang tidak dapat dicapai 
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jika mikromobilitas jenis lain. Mikromobilitas ini juga tersedia dalam berbagai 

ukuran dan berat tergantung pada tangki bensin. 

2. Skuter Listrik  

Mikromobilitas listrik adalah kendaraan berkapasitas satu orang yang 

dioperasikan dengan baterai. Biasanya, ia menggunakan motor listrik DC untuk 

operasinya. Mungkin memiliki tiga roda atau empat dan juga tidak menciptakan 

polusi. 

3. Mobilitas Scooter 

 Ini adalah versi modifikasi dari mikromobilitas listrik dan dibuat untuk orang-

orang khusus seperti orang cacat dan orang tua. Mikromobilitas ini sangat stabil, 

karena mereka memiliki lebih dari dua roda. Beberapa bahkan memiliki empat 

roda. 

4. Skuter Lipat  

Mikromobilitas jenis ini dibuat untuk tempat penyimpanan kecil dan mudah 

dibawa dari satu tempat ke tempat lain. Baik menggunakan sumber listrik atau 

menendang tenaga bergerak. 

5. Skuter Utilitas  

Mikromobilitas utilitas sangat praktis dan digunakan untuk berbagai keperluan. 

Varietas ini memiliki banyak tujuan 

6. Retro Scooter  

Berdasarkan modifikasi dari mikromobilitas klasik seperti Vespa. Ini mengacu 

pada seberapa banyak desain mematuhi Vespa asli.  

Skuter elektris (secara internasional lebih dikenal sebagai electric kick-

scooters atau e-scooters) adalah mikromobilitas yang 100% digerakan dengan 

tenaga listrik, sehingga tidak memproduksi asap dan suara bising. Skuter elektris 

biasanya mempunyai satu roda di depan dan di belakang (Liman & Blair, 2017). 

Kadang-kadang skuter elektris juga didesain dengan tiga roda. Kecepatan Skuter 
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elektris biasanya 20 – 50 km/jam, tetapi terdapat juga model yang bisa menempuh 

jarak hingga 80 km/per jam (Hollister, 2016).  

2.2.3. Sumber Tenaga 

Secara umum sumber tenaga sebuah sepeda motor hibrida adalah 

akumulator, tapi perkembangan dalam sel bahan bakar menyebabkan terciptanya 

beberapa prototipe menggunakannya. Beberapa contoh misalnya ENV dari 

Intelligent Energy memanfaatkan proses Fuel Cell hidrogen, pada Honda teknologi 

ini diberi nama Honda FC Stack, dan FC-AQEL pada Yamaha. Terdapat pula 

sepeda motor listrik-hibrida berbahan bakar yang sedang dikembangkan. Contoh 

jenis ini misalnya adalah Ecycle, dan Gen-RYU dari Yamaha (Universitas 

Krisnadwipayana, 2019). 

2.2.4. Jenis Baterai pada Motor Listrik 

Tergantung pada jenis baterai yang digunakan, baterai dalam sepeda motor 

listrik dapat bertahan antara 1,5 sampai 10 tahun. Jenis baterai meliputi: 

1. Lithium Ion 

2. Lithium 

3. Lithium Phosphate 

4. Litihum Ion Fosfat 

5. Lead Acid 

6. Nickel Metal Hydride 

2.2.5. Anatomi Parts & Komponen 

Terdapat beberapa komponen utama menurut Bogipower (Prasetyo, 2017) 

yang dibutuhkan pada perakitan kendaraan listrik diantaranya yaitu motor 

penggerak, controller, sumber tenaga yang biasa menggunakan aki ataupun baterai, 

dan bagian penting lain yang akan dijelaskan pada tinjauan mengenai anatomi part 

dan komponen. Berikut dijelaskan melalui. 
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Gambar 2. 11 Gambar Komponen Elektrik Scooter 

Sumber: https://www.electricisart-bogipower.com/2017/09/jalur-kelistrikan-sepeda-motor-listrik.html, 

diakses pada 10 Januari 2020 

a. Motor penggerak / Dinamo. 

Motor penggerak atau juga bisa disebut dinamo adalah komponen yang 

berfungsi menghasilkan gerakan putaran tenaga untuk mendorong sepeda. Jenis 

jenis dinamo untuk sepeda listrik secara umum ada 2 jenis yaitu: 

1. Motor brushed DC yang sudah dilengkapi gigi redusi. Sedangkan 

kontrolernya tetap masih sama mengunakan brushed DC kontroller.  

2. Motor BLDC (Brushless DC) dengan keunggulan efisiensi yang tinggi 

dan mudah dalam pemasangan. Motor BLDC sendiri memiliki 2 macam 

model yaitu Hub motor (menyatu dengan roda) Beberapa merk terkenal 

hub motor antara lain Magic Pie, AOMA, YOUE Motor, LiPeng, HBS , 

XS, QS, dll. dan Mid drive motor (motor berada di gear depan). Beberapa 

merk motor BLDC mid drive terkenal antara lain 8Fun, Cyclone. 

Dengan komponen yang lebih kompleks. 

b. Kontroller 

Pada bagian kontroller tidak serumit bagian motor, kontroller sepeda listrik 

pada umumnya hanya dibagi menjadi beberapa jenis: 

1. Kontroller standar pada umumnya memiliki fitur yang minimalis dan 

tidak memiliki fitur yang lengkap.  

https://www.electricisart-bogipower.com/2017/09/jalur-kelistrikan-sepeda-motor-listrik.html
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2. Kontroller LED/LCD function adalah kontroller yang support dengan 

panel display, pada panel display juga memiliki fitur yang bervariasi.  

3. Kontroller full fitur adalah kontroller memiliki banyak fitur, fitur 

tambahan yang dimiliki adalah support pedal assist sensor, auto 

kalibrasi arah putaran, brake switch, regen fitur, 3 speed shifting, dan 

fitur-fitur lainnya. Kelebihan utama kontroller full fitur adalah support 

sensorless sistem.  

4. Kontroller Sinewave, pada umumnya kontroller sinewave sudah full 

fitur. Kontroller sinewave adalah kontroller yang memutar putaran 

motor BLDC dengan sistem gelombang sinus, memiliki keunggulan 

motor yang berputar nyaris tanpa suara, power lebih besar dan efisiensi 

lebih tinggi. 

c. Baterai dan Charger baterai 

Baterai adalah komponen banyak variasi seperti motor penggerak. Jenis-

jenis baterai lithium pada mikromobilitas listrik, secara umum digolongkan pada 

model: 

 

1. Baterai li ion 10-12Ah model frog, bottle trapes.  

2. Baterai Li ion 15-20Ah model rear rack.  

3. Baterai lifepo4 15-20Ah  

Banyak perangkat mengandung satu atau kadang-kadang dua baterai dalam 

kisaran 101 hingga 160 Wh (360 hingga 580 kJ), yang sesuai dalam ukuran 

maksimal yang dapat dibawa saat penerbangan. 

d. Handle Gas 

Variasi handle gas pada sepeda listrik ada 2 jenis antara lain: 

1. Model handle gas tarik dan model thumb throttle. Handle gas tarik 

adalah handle gas yang bentukya full grip persis seperti milik sepeda 

motor bensin pada umumnya.  
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2. Model Thumb trotle adalah gas dimana model pencetnya adalah 

menggunakan dorongan jempol tangan. Pada fitur tertentu handle gas 

juga terdapat LED lampu indicator baterai untuk memantai kapasitas 

baterainya. 

e. LED / LCD panel 

Fungsi alat ini adalah untuk menampilkan display pada stang sepeda. 

Beberapa merk dan fitur juga bervariasi. Display paling sederhana adalah 

menampilkan LED indicator kapasitas baterai. Display standar bisa menampilkan 

Pedal assist level, 6km/h cruise controll. Dan display yang full lengkap berupa 

tanpilan LCD bisa menampilkan speedometer, suhu motor, dan beragam fitur 

tampilan lainnya. Pada display LCD hendalah dalam memilih harus teliti karena 

komponen harus tahan terhadap guncangan stang dan ketahanan terhadap air hujan. 

f. Handle rem dengan switch. 

Handle rem ini sama persis seperti handle sepeda pada umumnya, hanya 

saja pada sistem electric dibutuhkan switch untuk memutus listrik yang masuk ke 

dinamo supaya tidak terjadi gas dan rem secara bersamaan. (Prasetyo, 2017) 

(Amtsal, 2019) 

2.2.6. Tinjauan Frame atau Rangka 

Modifikasi rancangan rangka sepeda listrik dilakukan dengan 

mempertimbangkan proporsi panjang lebar komponen frame pada sepeda namun 

tidak mengurangi fungsi rangka sebagai pengendali. Perubahan struktur rangka 

adalah merubah bentuk dari frame sepeda agar baterai motor bisa dimasukan 

kedalam rangka dan komponen lainnya agar sesuai dengan geometri sepeda 

semestinya (Albar, 2018).  

2.2.7. Tinjauan Motor pada Sepeda Listrik 

Menurut Bogipower (Prasetyo, 2011) tinjauan motor pada sepeda listrik 

ditentukan dari berdasarkan kecepatan dari sepeda yang diinginkan diantaranya: 
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a. Kecepatan 30 hingga 40 km/jam 

Motor BLDC hub 250W, Motor ini memiliki kelebihan mudah didapat di 

beberapa seller. Untuk komponen seken nya juga sudah banyak dijumpai di pasar-

pasar loak atau di kolektor kendaraan listrik seken. Namun kelemahan disini adalah 

bobotnya yang besar dan dimensi instalation size belum fix onsize dengan casis 

sepeda. Tidak fix size dengan frame sepeda pada umumnya, jadi perlu kreativitas 

dalam merakit.  

b. Kecepatan 40 hingga 50 km/jam 

Motor 48V 350W, Kelemahan model ini adalah bobotnya 7kg, dan dimensi 

nya yang gemuk besar. Namun seiring besarnya dimensi fisik tentu disertai power 

yang maksimal pula. Ketahanan terhadap panas lebih Ok, keawetan juga terjamin. 

Model ini cocok dipasang ke MTB bentuk Downhill, sepeda onta, BMX, dan 

sebagainya.  

c. Kecepatan 50 gingga 60 km/jam 

BLDC hub 1000W, Kekurangan motor hub ini hanyalah pada harga yang 

mahal dan bobot yang berat. Selain itu kelebihan motor ini adalah: ukuran yang 

langsung pas dengan frame sepeda, torsi besar, dan kecepatan yang tinggi.  

d. Kecepatan lebih dari 60 

BLDC motor 3000W, Motor BLDC model ini sudah menyamakan 

standarisasi motor listrik pada sepeda motor. Kelebihan motor BLDC hub 3000W 

adalah torsi dan speed yang tinggi sedangkan kekurangan adalah harga yang mahal 

serta membutuhkan perlakuan khusus ketika instalasi ke frame sepeda. 

2.2.8. Tinjauan Baterai pada Sepeda Listrik 

Menurut Bogipower (Prasetyo, 2011) baterai pada sepeda listrik terdiri dari 

berbagai jenis, diantaranya: 
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a. Aki kering SLA 12Ah, 20Ah, 7Ah dan 42Ah 

Aki kering memiliki karakteristik free maintenance. Sepeda listrik pada 

umumnya mengunakan baterai berkapasitas 12Ah untuk daya 350W dan 20Ah 

untuk kapasitas 500W.  

b. Aki basah 10Ah, 25Ah, 32Ah dan 45Ah 

Jika dibandingkan dengan aki kering, kualitas aki basah berada di aki 

kering. Keungulan aki basah adalah pada nilai cracking awalan start yang tinggi 

dan harga yang relatif murah. Kelemahan aki basah adalah bobot dan umur yang 

pendek.Kelemahan yang lainnya adalah air aki harus selalu dipantau supaya tidak 

kehabisan 

c. Baterai Lithium, 10Ah dan 20Ah 

Baterai ini tergolong lebih bagus apabila dibandingkan dengan aki kering 

dan aki basah. Satu-satunya kelemahan baterai lithium adalah harga yang tergolong 

mahal, karena baterai ini harus di impor dan membutuhkan biaya impor, bea cukai, 

dan lain-lain sehingga membuat jatuhnya harga tinggi pada baterai ini.  

2.2.9. Tinjauan jalur kelistrikan pada Sepeda Listrik 

Sepeda listrik memiliki jalur kelistrikan yang berhubungkan komponen 

elektrik di dalamnya, yang terdiri dari Kontroller, Baterai, Lampu, Motor, handle 

gas/throttle. Berikut ialah ilustrasi dari hubungan antar komponen. 
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Gambar 2. 12 Gambar Denah Wiring Scooter Listrik 

Sumber: https://www.electricisart-bogipower.com/2017/09/jalur-kelistrikan-sepeda-motor-listrik.html,  

diakses pada 10 Januari 2020 

Menurut Bogipower, berikut merupakan wiring dasar pada motor listrik standar. 

2.2.10.     Studi Komparasi 

Berikut ialah Studi komparasi antara 3 produk yang sudah ada di pasaran. 

Kriteria pemilihan 3 produk yang dapat dibandingkan ialah produk yang memiliki 

rangka sejenis dengan posisi pengguna ialah posisi duduk dan memiliki konfigurasi 

2 roda. Ketiga produk yang dipilih ini ialah produk yang memiliki tingkat penjualan 

tertingi dibandingkan produk skuter lainnya. Studi ini meliputi perbandingan 

komponen mekanik maupun elektrik, gaya desain yang dipakai, dan kesempatan 

yang dapat dikembangan lebih lanjut. 

https://www.electricisart-bogipower.com/2017/09/jalur-kelistrikan-sepeda-motor-listrik.html
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Gambar 4. 1 Perbandingan Scooter MCDA 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan Skema Penelitian dan metodologi yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yang mencakup diagram metodologi, uraian metodologi dan 

jadwal kegiatan. Berikut ini merupakan penjelasan-penjelasan uraian dari 

metodologi pengerjaan riset desain. 

3.1 Definisi Judul Perancangan 

Judul perancangan ini yaitu “Desain mikromobilitas lipat elektrik sebagai 

penunjang aktivitas mobilitas via transportasi publik di perkotaan” judul ini 

dipusatkan pada wilayah perkotaan memiliki tingkat mobilitas yang cukup tinggi 

dengan peluang pertumbuhan moda tranportasi publik seperti kereta commuter dan 

busway dan sudah munculnya kesadaran akan hemat energi. Pengembangan desain 

mikromobilitas elektrik ini juga diperoleh dari keluhan dan kesulitan yang dialami 

pengguna ketika menggunakan mikromobilitas elektrik via transportasi publik. 

Oleh karena itu, perancangan desain mikromobilitas elektrik ini diharapkan dapat 

meningkatkan peluang mikromobilitas elektrik sebagai bagian dari gaya hidup 

masyarakat di perkotaan. Rincian judul perancangan adalah sebagai berikut: 

Desain mikromobilitas Elektrik : Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan proses 

pembuatan Konsep, Analisa data, Penelitian, Product Planning, Drawing, 

Rendering, Prototyping, dan Test riding terhadap objek mikromobilitas. 

3.2 Subjek dan Objek Perancangan 

1. Subjek : Subjek dalam perancangan ini adalah mikromobilitas elektrik 

2. Objek : Objek dari perancangan mikromobilitas elektrik ini antara lain: 

a. Geometri dan ergonomi mikromobilitas elektrik 

b. Desain frame pada mikromobilitas elektrik 

c. Desain chasing atau fasad pada mikromobilitas elektrik 
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3.3 Skema Penelitian 

 

Gambar 4. 2 Skema Metodologi Penelitian 

Sumber: Penulis 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Tahapan Studi dan Analisa 

Setelah proses pengumpulan data selesai maka dilakukan langkah 

selanjutnya yaitu melakukan studi atau sesuai metode berikut: 

a. Studi Aktivitas dan Kebutuhan. Studi ini berfungsi untuk mengetahui aktivitas 

dan hal-hal yang mempengaruhi kebutuhan dan keinginan dari pengguna. 

b. Studi Geografis. Studi ini berfungsi untuk melihat kendala maupun peluang dari 

geografis yang dilalui saat menggunakan objek perancangan. 

c. Studi Sistem Folding. Studi ini membahas tentang sistem pelipatan yang akan 

mempengaruhi cara membawa mikromobilitas. Pada studi ini akan melalui studi 

model terskala. 

d. Design Requirement and Objective. Studi ini berfungsi batasan minimal ukuran 

dan beberapa komponen yang tangible atau dapat terukur. Studi ini merupakan 

kesimpulan dari  analisa medan jarak tempuh, dan aktivitas pengguna di perkotaan. 

e. Studi Geometri. Studi ini merupakan studi mengenai ukuran geometri yang 

dijadikan sebagai landasan dalam pembuatan rangka maupun desain selanjutnya. 

f. Studi Ergonomi. Studi ini membahas ukuran-ukuran ergonomi pengguna yang 

berfungsi untuk menhasilkan ukuran-ukuran posisi nyaman pengguna saat 

menggunakannya. 

g. Studi Electrical System. Studi ini bertujuan untuk mengetahui komponen 

keelektrikan dan sistem wiring agar menghasilkan produk yang nyata. 

h. Key Concept. Studi ini menghasilkan konsep yang diambil dari kesimpulan dari  

studi Persona pengguna, Imageboard (aspiration & inspiration), dan Storyboard 

Skenario. Konsep ini juga dapat disebut dengan design direction. 

i. Studi Warna dan Styling. Studi ini berfungsi untuk menganalisa warna dan 

bentukan yang sesuai dengan konsep 

j. Preliminary Desain. Studi ini merupakan hasil gabungan dari  DR&O dan Key 

Concept dan studi lainnya. Pada studi ini akan dihasilkan alternatif design awal. 

3.5 Tahapan Studi dan Analisa 
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Tahap ini ialah dimana me-review ulang preliminary desain, apakah ada hal 

yang dapat diperbaiki dari sisi produksi, estetika, maupun pertanggung jawaban 

desain. Tahap pengembangan desain akan terhenti hingga terbentuknya gambar 

teknik final dan prototype maupun model. 

3.5.1 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data tidak langsung, yaitu melalui 

media perantara. Data sekunder umumnya berupa literature, jurnal, maupun buku. 

Pada penelitian kali ini sumber data sebagian besar berasal dari jurnal ilmiah 

maupun berita. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik yang 

terhitung. 

3.5.2 Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli (tidak melalui media perantara ataupun publikasi). Data primer pada 

perancangan ini berasal dari . deep obvervation, shadowing, dan wawancara atau 

interview.  

 Observasi Langsung (Direct Observation) 

 Penggunaan teknik observasi langsung ialah mengumpulkan data dari 

perilaku dan kejadian secara detail. Peneliti secara langsung tidak berusaha untuk 

memanipulasi kejadian yang diamati. Tipe data seperti ini biasanya hasilnya lebih 

hasil akurat dan memerlukan biaya yang relatif lebih terjangkau daripada metode 

survei.  

 Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada responden atau subjek penelitian. 

Wawancara membutuhkan adanya terjalin hubungan anatara pewawancara 

dan orang yang di wawancarai. Dalam wawancara hasil yang di dapatkan bisa 
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lebih dalam dan intens. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan (1) melalui 

tatap muka dan (2) melalui telepon. 

. 

 

 

 

. 

 

. 
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan) 
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BAB IV 

STUDI DAN ANALISIS 

 

Pada bab ini akan dibahas studi dan analisis yang dibutuhkan dalam 

merancang mikromobilitas elektris yang sesuai dengan pengguna. Analisa yang 

dilakukan ialah  antara lain terkait pangsa pasar untuk mengetahui segmen, 

positioning, target, kompetitor dan yang berhubungan dengan faktor manusia 

sebagai pengguna.  

4.1. Analisis Persona / Target Konsumen 

Segmentasi pengguna adalah pengelompokan target market yang 

dipengaruhi oleh karakteristik, kepribadian, serta latar belakang pengguna. 

Segmentasi pengguna terbagi menjadi 4 pilar kelompok berdasarkan aspek 

geografi, demografi, psikografi, dan perilaku. Pengelompokkan ini akan 

memberikan arahan spesifik perancangan produk terhadap target pengguna yang 

diincar. 

 

Gambar 4. 3  Persona 

Sumber: Penulis 
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Persona tersebut kerupakan karakter fiktif yang bertujuan untuk mewakili 

dan merepresentasikan kepribadian pengguna . 

Kesimpulan: 

Table 2 Segmentasi Pengguna Persona 

Variable Segmentasi 

Demografi Gender : Pria atau Wanita 

Usia : 20 – 35 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa dan Pekerja  

Kelas : Menengah 

Penghasilan : 3 – 15 Juta 

Geografi Perkotaan 

Psikografi Organized, practical, Active Person, Open minded 

Gaya hidup Mobilitas tinggi, Hangout, 

4.2. Analisis Barang Bawaan 

Tujuan utama pengguna dalam melakukan perjalanan ialah bekerja, 

sehingga table barang bawaan ini ialah barang yang dibawa pengguna untuk bekerja 

ataupun bersekolah. Barang bawaan scooter berbeda dengan barang bawaan sepeda 

pada umumnya karena tidak adanya kegiatan mengayuh, sehingga tidak 

diperlukannya atribut seperti botol air minum maupun baju ganti yang biasanya 

dipersiapkan oleh pesepeda. 

Table 3 Analisis Barang Bawaan 

Jenis Tas Gambar Dimensi dan Berat 

Tas Ransel 

 

Sumber: tokopedia.com 

45cm x 31cm x 18cm 

Berat Bersih : 1-1.5 kg 
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Tas tangan (totebag) 

 

Sumber: blibli.com 

30 X 25 X 15 cm 

Kapasitas 10 Liter 

Berat Bersih : 0.8 kg 

Tas laptop 

 

Sumber: blibli.com 

360 x 240 x 60 mm 

Kapasitas 4 Liter 

Berat Bersih : 0.5 kg 

4.3.1 Skema Story Board Aktivitas 

 Merupakan skema urutan-urutan yang dilakukan pengguna ketika 

mengendarai maupun sebelum-sesudah mengendarai moda transportasi. Skema ini 

akan berhubungan dengan tempat kejadian aktivitas. 
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Gambar 4. 4 Skema Aktivitas 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan: 

 

Gambar 4. 5 Skenario Aktivitas 

Sumber: Penulis 
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4.3.2 Skenario Rute Perjalanan / Jarak Tempuh 

Skenario rute perjalanan akan menghasilkan lama dan jarak tempuh yang 

dilalui pengguna mulai dari berangkat hingga sampai ke tempat tujuan, hal ini 

akan dijelaskan melalui tabel di bawah ini. 

 

 

Gambar 4. 6 Studi Aktivitas 

Sumber: Penulis 
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Gambar 4. 7 Diagram Aktivitas Tiap Hari 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan : 

Terdapat 70 menit waktu yang dapat dikurangi oleh pengguna dengan 

adanya pengunaan scooter ini. 

4.3.3 Analisis kebutuhan saat beraktivitas 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui urgensi dari kebutuhan saat 

beraktivitas. Melalui analisis kebutuhan, akan diperoleh peluang dan masalah yang 

dialami oleh pengguna yang dapat dikembangkan menjadi fitur dan DR&O. Berikut 

merupakan tabel studi kebutuhan. 

Table 4 Studi kebutuhan 

Durasi Aktivitas Situasi ideal Kebutuhan  

1-1.5 

jam 

Preparation for 

trip 

Tidak perlu banyak barang 

untuk memaintanace  

Barang bawaan dapat 

terpenuhi 

 Memiki hanger/tempat yang 

mengakomodasi storage 

> 30 

menit 

On Trip (to Public 

Transportation) 

Dapat masuk ke bagasi Ukuran yang sesuai  

Waktu pelipatan cepat 

5-10 

menit 

 Parkir Tidak parkir 
 

5 menit- 

30 

menit 

Menunggu public 

transportation 

dapat melewati tangga  Berat yang sesuai 

Dapat dijadikan dudukan 

saat menunggu 
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Dapat dibawa/didorong 

dengan mudah 

1-2 jam On trip (Via 

public 

transportation) 

Tidak menggangu flow 

penumpang saat kereta rush 

hour (tidak menghalangi 

jalan) 

Dapat dibawa dalam posisi 

duduk maupun berdiri 

Posisi dilipat dapat dibawa 

secara vertikal 

Ukuran produk yang sesuai 

aturan dalam kereta 

7-9 jam  Working/ 

schooling hour 

Tidak perlu diparkir produk 

dapat ditaruh di bawah/di 

samping meja kerja/belajar 

Dapat di charger 

Dapat dibawa masuk ke 

lift/tangga/elevator 

Fast/easy charging 

Compact saat dilipat 

30 

menit- 1 

jam 

Istirahat makan 

siang (short 

break) 

Dapat strooling singkat 

ketika siang hari 

Dapat menemanni saat 

makan siang 

Menjadi objek trend yang 

dapat dibangggakan 

Stylish 

Dapat berdiri tanpa 

dipegang saat makan siang  

1-2 jam 

(Malam 

Hari) 

On trip (via 

Public 

transportation) 

Dapat berjalan saat malam Adanya lampu dan 

penerangan yang cukup 

Adanya navigasi yang 

terhubung dengan HP 

4-5 jam Charger Pengguna tetap ingat saat 

untuk mencharge 

Reminder via Phone 

 

Kesimpulan: 

Dibutuhkannya moda transportasi lpat yang dapat berdiri tanpa dipegang, 

mengakomodasi perjalanan saat malam, dapat menjadi tempat bersandar ketika 

menunggu transportasi umum. 

4.3. Analisis Kondisi Medan Jalan yang Ditempuh 

Analisa Jalan yang dilalui ini berfungsi untuk mengetahui part dan 

komponen apa saja yang dipilih pada Mikromobilitas Elektrik yang didesain, 

pemilihan part dan komponen mengacu pada medan area dan jalur yang dilalui 

konsumen dalam menggunakan Mikromobilitas tersebut. 
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Table 5  Tabel Kondisi Medan Jalan 

Potrait Kondisi Jalan Keterangan 

  

Jalan berpaving dengan 

jalur pejalan kaki memiliki 

lebar berkisar 1.2 hingga 3 

meter. Jenis jalan ini 

biasanya banyak ditemui 

di daerah residensial 

maupun kawasan sekolah 

Jl. Teuku umar Jl. Salemba Kondisi Jalan Ber 

Paving 

 

 

Jalan utama seperti jalur 

arteri maupun kolektor 

biasanya sudah dlengkapi 

dengan jalan beraspal. 

Kawasan Taman Ayodya- Blok 

M 

Jl. Thamrin Kondisi Jalan Ber Aspal 

 

Kondisi Jalan perkotaan ini diambil di beberapa titik jalan di Jakarta. Kota 

Jakarta dipilih karena dijadikan kota percontohan di Indonesia dan merupakan  

contoh kota metropolitan di Indonesia yang dimaksud dalam judul perancangan. 

Berdasarkan observasi diambil dari beberapa riset sebelumnya oleh (Fathan, 2018) 

(Amtsal, 2019) 

Kesimpulan : 

Kondisi jalan utama yang beraspal tanpa adanya polisi tidur  (kondisi jalan 

yang dilalui tidak termasuk terowongan maupun jembatan) dan kondisi jalan ber 

paving ketika berangkat dari rumah, sehingga: 

1. Dibutuhkan suspense berkekuatan sedang untuk mengurangi efek 

getar terutama pada jalan berpaving. 

2. Ban yang diperlukan ialah ban dengan grip sedang . 

3. Dibutuhkan roda yang memiliki jarak ban yang cukup tebal sehingga 

mengurangi getaran. 
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4. Dibutuhkan ban yang relative kecil ke sedang untuk memudahkan 

maneuver terutama di jalan dengan lebar kurang dari 4 meter. 

4.4. Analisis Jalan yang Dilalui 

Analisa ini akan menghasilkan panjang rute dan waktu yang perlu 

ditempuh untuk mencapai tempat tujuan. Rute dan waktu yang diperlukan ini akan 

berpengaruh pada pemilihan spesifikasi maupun desain geometri dari moda. 

Rute ini diambil dari lokasi survei, ialah sekitaran daerah Thamrin, 

Sudirman, dan Semanngi yang termasuk dalam kawasan SCBD. Salah satu contoh 

kasusnya ialah perjalanan dari Blok M ke SCBD, Jakarta.  

 

Gambar 4. 8 Denah Perjalanan 

Sumber: Google Map 

Blok M merupakan satu satu pusat halte transportasi umum, untuk 

mencapai SCBD membutuhkan 10 hingga 22 menit dengan jarak 3.7 km. 

Pemilihan spesifikasi ini didasarkan pada jarak antar halted an jarak antara halte 
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dengan gedung perkantoran maupun sekolah. 

 

Gambar 4. 9 Analisis Rute 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan Analisa Jarak : 

1. Jarak terdekat rentang 750 m hingga 1,5 km yang dapat ditempuh 

dengan berjalan kaki. 

2. Jarak terjauh rentang 3 km hingga 5 km yang memerlukan moda 

mobilitas. 

Kesimpulan Waktu Tempuh : 

1. Jarak sejauh 3-5 km membutuhkan waktu minimal sekitar 10 menit 

dengan moda. 

2. Dapat disimpulkan setidaknya kecepatan moda yang dibutuhkan 

sebesar 15-25 km/jam 

Kesimpulan fitur: 

1. Diperlukannya fitur navigasi baik melaui Handphone maupun dari 

display kendaraan. 

4.5. Analisis Studi Kasus Penerapan Mikromobilitas di Indonesia 
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Scooter telah diterapkan di beberapa kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, 

Bali, Bandung, dan Palembang. Keempat tempat ini memiliki situasi yang cukup 

berbeda, Jakarta dan Palembang merepresentasikan mobilitas urban, sedangkan 

Bali merepresentasikan mobilitas rural karena penerapan scooternya dilandasi oleh 

pariwisata, berbeda pula dengan Bandung, dimana scooter ditempatkan di dalam 

lingkungan kampus ITB sehingga menjadi kendaraan berlabel tempat tertentu.  

1. Jakarta 

 

Gambar 4. 10 Pengaplikasian Scooter di Jakarta 

Sumber: http://djka.dephub.go.id/uploads/201908/pm_47_tahun_2014.pdf diakses pada 8 Juli 2020. 

Kelebihan scooter ialah selain Hemat waktu dan hemat tempat juga dapat 

membebaskan dari bosannya kemacetan. menyambungkan mobilitas dari publik 

transport dengan mikromobilitas (Azixgo, 2018). Scooter cocok untuk dibawa 

kemana-mana karena bisa melewati kendaraan umum dan bisa menjadi sarana 

rekreasi seperti yang dilakukan di Glora Bung Karno ( Hanif, 2019). 

Transportasi umum di Jakarta memiliki peraturan akan batas maksimum 

barang bawaan selama di transportasi umum khususnya KRL, yaitu 100x40x30 cm.  

Pada Akhir tahun 2019, terdapat peraturan gubernur  yang melarang penggunaan 

mikromobilitas di jalan raya yang dimuat di Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 

128 Tahun 2019. Scooter yang dimaksud ialah standing scooter seperti yang 

disediakan oleh jasa Grab Wheels. Selain itu  tingginya tingkat kriminalitas jalanan 

di Indonesia menjadi perhatian tersendiri. 



70 

 

2. Bandung 

 

Gambar 4. 11 Pengaplikasian Scooter di Bandung 

Sumber: https://www.thejakartapost.com/life/2019/10/02/grabs-e-scooter-service-now-available-at-itb-

campus.html, diakses pada 5 Februari 2020 

Scooter mulai digagas sebagai kendaraan dalam kampus untuk tujuan 

edukasi oleh Grab bekerja sama dengan Institut Teknologi Bandung 

(ITB).  

 

Kesimpulan: 

1. Size maximal 70cm x 40 cm x 30 cm sehingga menggunakan ban roda 

10 "  sangat sesuai, karena diameter ban 10 inch mendekati batas 40 

cm. 

2. Berat total <20 kg sehingga diperlukan material frame yang sesuai 

kebutuhan tersebut. 

3. Dibutuhkan scooter yang dapat mengatasi tindakan kriminal 

Kesimpulan Analisa Operasional saat dibawa 

1. Mikromobilitas perlu diletakan dalam kondisi vertical/berdiri terutama 

ketika berada di dalam transportasi umum. 

2. Dibutuhkan size mikromobilitas dengan geometri yang compact. 

3. Scooter harus mudah dipindah-pindahkan tanpa perlu diangkat dan 

proses pelipatannya mamakan waktu kurang dari 10 detik. 

https://www.thejakartapost.com/life/2019/10/02/grabs-e-scooter-service-now-available-at-itb-campus.html
https://www.thejakartapost.com/life/2019/10/02/grabs-e-scooter-service-now-available-at-itb-campus.html
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4.6. Analisis Jenis Ban Pada Wheel Hub motor 

Analisa ini akan menghasilkan spesifikasi jenis ban yang akan dimasukkan 

ke dalam Design Requirement and Objectives dan merupakan kelanjutan dari 

kesimpulan analisa rute. Berikut merupakan tabel dari jenis ban berdasarkan 

penggunaannya dan review dari (Amtsal, 2019) 

Table 6 Jenis ban roda   

Jenis Roda Studi Komparasi 

Sport (Semi Slick) Memiliki daya cengkram luar biasa. Tidak aman digunakan di jalan 

umum 

Sport Touring Baik untuk track lurus, baik digunakan untuk perjalanan antar kota 

(jarak jauh) 

Touring Lebih cocok untuk mengendarai dalam kondisi dingin biasanya 

dipakai oleh motor jenis touring 

Cruiser Daya tahan lebih baik daripada tipe ban sport sering digunakan untuk 

motor tipe underbone (bebek) 

Racing 

(Slick/Tipe Kering) 

Khusus digunakan untuk balapan, tidak cocok digunakan dalam 

keadaan basah 

Racing  

(Tipe Basah) 

Bisa digunakan dijalan raya tetapi dengan umur pemakaian yang 

singkat, saat hujan dapat menapak sempurna di jalan, 

Scooter Memiliki diameter ban yang lebih kecil, Memiliki grip serta keawetan 

yang sama dengan ban tipe cruiser 

Off Road Cengkaraman maksimum pada medan offroad, tidak untuk di jalan 

raya. 

Kesimpulan: 

Menggunakan jenis ban untuk scooter  yang lebih kecil dari sepeda 

maupun sepeda motor pada umumnya, sehingga bisa digunakan pada berbagai 

kondisi cuaca, baik saat jalan kering maupun basah.  

4.7. Analisis Ukuran Roda 

Analisa ini akan menghasilkan ukuran roda yang dipakai demi melengkapi 

Design requirement and objectives. Ukuran roda akan diperlengkapi dengan jenis 

roda dari hasil kesimpulan sebelumnya untuk menentukkan spesifikasi roda dari 
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moda. Analisa ini dibuat dengan beberapa kriteria pengukuran, yaitu kenyamanan, 

kemampuan maneuver, compact, dan ketersediaan di pasaran. Berikut ialah jenis 

roda ban yang ada di pasaran yang masih termasuk roda untuk mikromobilitas. 

 

Gambar 4. 12 Ukuran roda Ban  

Sumber: Aliexpress.com diakses pada 10 Januari 2020 

Berikut merupakan tabel studi komparasi yang dapat menjelaskan kelebihan dan 

kekurangan dari roda ukuran kecil dan sedang dari segi pengguna. 

Table 7 Analisis perbandingan ukuran roda 

 Size roda 6 sampai 10” Size roda 13 sampai 20” 

Kelebihan: 

 

- lebih memperkecil ruang saat 

dibawa. 

- memberikan pengalaman 

berkendara yang berbeda  

- dapat menempuh jarak yang lebih 

jauh dengan posisi duduk. 

- size roda 20" dan posisi duduk 

juga mempengaruhi kemudahan dan 

kestabilan berkendara 

- rpm lebih besar sehingga baterai 

lebih hemat  

Kekurangan: 

 

- posisi berdiri dengan roda kecil 

sedikit mengganggu kemampuan 

steering. 

- hanya dapat menempuh jarak 

tertentu 

  dengan posisi berdiri. 

- rpm kecil sehingga membutuhkan   

  baterai lebih untuk jarak yg sama 

 

- Seperti berkendara roda 2 pada 

umumnya. 

- lebih besar dimensi saat dibawa. 
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Kesimpulan : 

Menggunakan Roda size 10 Inch Electric Scooter Hub motor untuk 

mengurangi size saat dibawa dan dengan rpm antara 300 – 600 yang memiliki 

roda yang tebal. 

4.8. Analisis Komponen Kelistrikan Pemilihan Dinamo dan spesifikasi 

Analisa berikut akan menghasilkan spesifikasi kelistrikan mulai dari tenaga 

motor yang disarankan dan kapasitas minimal dari baterai. 

 

Gambar 4. 13 Penentuan Motor Listrik 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan : 

Menggunakan Dinamo motor hub Brushless DC / BLDC 36v / 350 w dan 

kapasitas baterai minimal 11.3 Ah untuk melaju dengan kecepatan 30 km/jam 

dengan jarak 35 km 

4.9. Analisis Passanger Package (Ergonomi dan Antropometri) 
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Persona pengguna dari scooter ini ialah pelajar dan pekerja yang berusia 

18-24 tahun dengan kondisi tubuh yang normal sehingga untuk antrhopometri, 

menggunakan ukuran antropometri wanita persentil 50 persen dan pria persentil 

90 persen sebagai batas maksimal seperti tinggi dan lebar bahu. 

Berikut merupakan tabel dimensi yang dibutuhkan sebagai alat ukur dalam 

membuat geometri dan ukuran fram, selain pada dimensi manusia, anka yang di 

tetapkan juga mempertimbangkan ergonomi yang berhunungan dengan 

kenyamanan dan keselamatan pengguna seperti allowance atau toleransi ukuran 

terhadap dimensi antropometri. 

Table 8 Dimensi Anthropometri 

No Bagian Male 90% 

Percentile (cm) 

Female 50% Percentile 

(cm) 

D1 Tinggi Tubuh 170 155 

D5 Tinggi Pinggul 105 78 

D8 Tinggi dalam Posisi Duduk 96 78 

D10 Tinggi Bahu dalam Posisi Duduk 67 51 

D11 Tinggi Siku dalam Posisi Duduk 30 19 

D16 Tinggi Popliteal 49 38 

D24 Panjang Rentang Tangan ke Depan 84 62 

D25 Panjang bahu – genggaman tangan ke 

depan 

73 54 

D36 Panjang genggaman tangan ke depan 81 61 

Dari dimensi antropometri yang telah didapat kemudian dilakukan beberapa 

alternatif terkait dengan posisis berkendara. Berikut ialah table posisi berkendara 
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Table 9 Table perbandingan posisi berkendara 

Ilustrasi Keterangan Kelebihan Kekurangan 

 

Classic (Dutch) 

Ride Position 

Postur tubuh Anda 

tegak, hampir vertikal 

(sudut 90 ° ke tanah). 

Setang dan pegangan 

sangat dekat dengan 

tubuh. 

Tekanan pada lengan 

dan tangan sangat 

rendah. posisi yang 

optimal untuk 

berkendara santai. 

Semua beban 

bertumpu di 

pantat sehingga 

tidak cocok untuk 

menempuh jarak 

yang jauh dan 

waktu yang lama 

 

City Ride 

Position 

Posisi ini cocok untuk 

berkendara jarak 

pendek dan 

memungkinkan 

pengendara untuk 

dapat menikmati lalu 

lintas. posisi duduk 

dengan batang tubuh 

yang agak condong 

(sekitar 60 ° hingga 70 

° ke tanah). Semua 

sepeda kota memiliki 

setang tinggi. 

Postur tegak 

memberikan 

pandangan yang baik 

untuk berkendara di 

lalu lintas kota, 

Beban dipindahkan 

(dibagi) pada pijakan 

kaki 

Tingginya seat 

menjadikan 

tulang punggung 

condong ke 

depan, serta 

lengan sering 

pada posisi lurus 

untuk 

menggenggam 

setang yang 

tinggi. Hal ini 

menyebabkan 

bahu dan rasa 

sakit. 

 

Sporty Ride Position 

Posisi sporty cocok 

untuk berkendara 

dengan kecepatan 

tinggi. Posisi duduk 

dengan batang tubuh 

yang sangat miring 

(sudut 15 ° hingga 30 ° 

ke tanah). Saddle lebih 

tinggi dari setang. 

Transmisi beban 

yang optimal karena 

beban di bagi pada 3 

tumpuan, 

Aerodinamis, dam 

resistansi udara 

rendah. 

Tidak cocok 

untuk bersepeda 

dalam lalu lintas 

sehari-hari. Tubuh 

tegang seiring 

dengan tingkat 

kinerjanya. 

Menuntut area 

otot punggung, 

kaki, bahu, perut 

yang sangat 

terlatih  
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Kesimpulan: 

 

Gambar 4. 14 Posisi Duduk Terpilih 

Sumber: Penulis 

Posisi yang cocok ialah posisi dutch atau classic position dan persentil yang 

digunakan ialah pria 90 persen dan wanita 50 persen. 

4.10. Analisis Geometri 

Analisa ini akan menghasilkan dimensi acuan dasar dalam proses merancang 

scooter.  

 

Gambar 4. 15Razor UB1 

Sumber: Penulis 
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Gambar 4. 16 Xiaomi Himo H1 

Sumber: Penulis 
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Gambar 4. 17 DYU 

Sumber: Penulis

 

Gambar 4. 18 Stigo 

Sumber: Penulis 

Pertimbangan ini mengacu pada persentil 90 persen laki-laki dan 50 persen 

wanita 

Table 10Perbandingan Basic Geometri 

Hasil Simulasi Posisi 

berkendara 
Platform Geometri Hasil Analisis 

 

Razor UB-1 

Geometri sudah sesuai dengan 

posisi city bike, namun posisi lutut 

terlalu menekuk lebih dari 70 

derajat sehingga akan 

menimbulkan kelelahan. 
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Hasil Simulasi Posisi 

berkendara 
Platform Geometri Hasil Analisis 

 

Xiaomi HIMO  H1 

Posisi sudah sesuai all around 

position city ride. Dengan posisi 

lutut yang sesuai. Namun jarak 

footstep dengan tanah terlalu 

dekat.  

 

F Wheel D1 - DYU 

Kaki menekuk pada posisi 3/4 

sehingga paha lebih cepat 

mengalami kelelahan begitu pula 

jika dikendarai pengguna dengan 

5% tile wanita. 
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Hasil Simulasi Posisi 

berkendara 
Platform Geometri Hasil Analisis 

 

Stigo 

Posisi kaki ¾ menekuk seperti 

contoh sebelumnya. Sedangkan 

jarak wheel base cukup jauh, 

namun ground clearancenya 

terlalu kecil dibanding contoh 

sebelumnya. 

 

Kesimpulan: 

Menggunakan geometri Xiaomi Himo - H1 Xiaomi dengan pertimbangan 

ketika seat dinaikkan untuk 90%tile laki-laki jarak tubuh ke stang tidak berubah 

terlalu jauh karena seat post angle yang lebih kecil daripada geometri Kobra PXID 

Scooter. 

4.11. Analisis Ergonomi Pada Persentil Pria dan Wanita 

 

Gambar 4. 19 Ukuran 90 persentil laki-laki 

Sumber: Penulis 
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Hasil analisa didapatkan dari kalkulasi pengukuran pengguna laki-laki 

dengan   tinggi badan 170 cm dan jarak pangkal paha ke tanah 77 cm dengan 

menggunakan table yang telah distandarisasi dan metode center to top. Sehingga 

dihasilkan jarak ujung footstep hingga ujung atas seat tube 49 cm. 

 

Gambar 4. 20 Ukuran 50 Persentil perempuan 

Sumber: Penulis 

Hasil analisa ukuran sepeda didapatkan dari  kalkulasi pengukuran tinggi 

badan pengguna wanita 153 cm dan jarak pangkal paha ke tanah 69 cm dengan 

menggunakan table yang telah distandarisasi dan metode center to top. Oleh karena 

itu, dihasilkan jarak ujung footstep hingga ujung atas seat tube 43 cm. 

Kesimpulan:  

Dengan pengunaan persentil 90% pria dan 50% wanita didapatkan tinggi 

max saddle ialah 660 hingga 690 cm ( sudah termasuk adanya toleransi 2-5 cm). 

4.12. Analisis Penempatan suspense 

Analisa letak suspensi digunakan untuk menentukan desain tata letak 

suspensi dan penentuan konfigurasi suspensi. Suspensi menjadi salah satu hal 

yang diperlukan dari hasil analisa rute dan jarak, agar nyaman pada saat sepeda 

digunakan. Menurut Jurnal Adam, 2018 dari Siswanto selaku kepada divisi R&D 
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brand Thrill Bike, Layout suspensi yang bagus adalah dengan sudut mendekati 90⁰ 

karena fleksibilitas yang tinggi. 

Table 11 Perbandingan Suspensi 

Monoshock Dualshock 

  

Kelebihan  

Memiliki handling lebih baik 

Lebih stabil saat menikung di kecepatan tinggi 

Lebih mudah di setting 

 

Kelebihan  

Mampu menahan beban berat 

Biaya perawatan lebih murah 

Mengurangi beban pada chasis 

Kemampuan redaman lebih baik 

 

Kekurangan 

Biaya maintenance lebih mahal 

Tidak bisa digunakan untuk membawa beban 

berat 

Umur pakai lebih singkat 

 

Kekurangan 

Sulit mendapat setingan yang pas dan 

seimbang 

Kurang mumpuni ketika menikung di 

kecepatan tinggi 

Kurang stabil di kecepatan tinggi 

Kesimpulan: 

 

Gambar 4. 21Peletakan Suspensi Monoshock 

Sumber: Penulis 
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Mempertimbangkan konsep compact, suspense yang disarankan ialah 

suspense monoschock dengan pengaplikasian di bagian depan dan bagian belakang 

scooter. 

4.13. Analisis Pemilihan Rem / Brake 

Rem merupakan sistem inti dari perancangan yang berfungsi untuk 

meghentikan laju perjalanan dan juga berpengaruh pada ke amanan dan 

keselamatan pengendara. Berikut merupakan analisa mengenai pertimbangan 

dalam memilih rem / brake sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan laju 

mikromobilitas yang dikutip melalui (Dengkul, 2017) dan review dari (Fathan, 

2018). 

Table 12 Perbandingan Brake 

Jenis Keterangan 

Dual-pivot Caliper Brake 

Rem jenis ini biasanya digunakan pada 

sepeda jalan raya (road bike). 

Kelebihan: lebih pakem dan mudah  

pengaturannya. 

Kekurangan: penggunaan ban menjadi terbatas 

dan kurang efektif ketika jalanan basah 

Center-pull Cantilever Brake 

Biasa ditemui di sepeda gunung (MTB) 

klasik. Sekarang ini sudah tergantikan oleh 

V-brake atau disc brake. 

Kelebihan: clearance menjadi lebih besar dari 

jenis rem dual pivot (bisa menggunakan ukuran 

ban yang lebih bervariasi), cukup pakem, dan 

desain klasik yang anti-mainstream 

Kekurangan: sedikit lebih rumit dalam hal 

penyettingan dan juga perawatan. 

Linear-pull Brake (V-Brake) 

Jenis ini merupakan pengembangan dari 

sistem cantilever. 

 

Kelebihan: lebih mudah untuk di-setting dan 

perawatannya pun lebih mudah. 

Kekurangan: kurang efektif dalam proses 

pengereman khususnya untuk kondisi jalanan 

yang basah saat  hujan. 

Disc Brake 

Dikenal pula dengan istilah rem cakram. 

Dalam perkembangannya ada dua model: 

hidrolik menggunakan cairan dan mekanik 

menggunakan kabel sebagai media 

pengantar tekanan pada kampas rem. 

Kelebihan: lebih pakem, pemasangan lebih 

mudah, tahan di berbagai kondisi 

Kekurangan: sulit untuk diperbaiki dan pada 

jenis hidrolik penanganannya lebih rumit. 
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Drum/Roller Brake 

Drum/roller brake bisa dibilang merupakan 

jenis rem sepeda internal dan tahan lama 

serta tangguh digunakan dalam berbagai 

cuaca meskipun keterbatasannya hanya 

dalam desain. 

Kelebihan: weather proof, tidak memerlukan 

perawatan yang khusus, usia  rem (brake pad) 

yang cukup panjang. 

Kekurangan: kinerjanya tidak maksimal dan 

tidak cocok dengan sistem roda quick release. 

Kesimpulan: 

Sistem disk brake menjadi pilihan yang cocok untuk kondisi di Indonesia karena 

lebih tahan banting melewati segala kondisi dan lebih mudah untuk ditemui di 

Indonesia.  

4.14. Benchmarking Pemilihan Sistem Folding  

Folding menjadi bagian penting dalam mengatasi permasalahan ruang, 

terutama saat memasuki transportasi umum. Berikut ialah beberapa contoh folding 

dari produk sepeda lipat existing. 
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Gambar 4. 22 Perbandingan Folding 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan : 

Dengan pertimbangan maximum dimension, keadaan yang akan melewati 

tanngga ketika memasuki halte transportasi umum, proses penyimpanan ketika 

berada di kantor maupun apartement. Didukung dengan adanya pembaharuan dari 

sistem folding sehingga tidak umum ditemukan dan proses folding yang memakan 

waktu singkat.Maka sistem folding yang terpilih ialah folding Strida bike dengan 

modifikasi penempatan roda ketika dilipat ialah keduanya menyentuh tanah. 

4.15. Analisis Konfigurasi Engginering Package (Tata Letak Part dan 

Komponen)  

Studi ini akan menentukan letak komponen elektrik dari sebuah kendaraan 

listrik, seperti diketahui, baterai merupakan salah satu komponen yang terberat 

dalam rangkaian komponen elektrik. Sehingga penempatan baterai akan 
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berpengaruh pada analisis selanjutnya, yaitu Center of Gravity. Berikut ialah skema 

komponen elektris. 

 

Gambar 4. 23 Posisi Komponen Elektrik 

Sumber: Penulis 

Penempatan ini didukung oleh penempatan wiring, yang harus 

memperlihatkan kesan yang clean dan modern, sehingga diharapkan wiring ini 

dapat diselipkan ke dalam rangka frame sehingga meminimalisir tampaknya kabel 

di luar frame. 

 

Gambar 4. 24 Wiring komponen Elektrik 

Sumber: Penulis 

4.16. Analisis Center of Gravity 

Analisa ini menunjukkan pusat massa atau pusat gravitasi pada objek 

perancangan dengan menimbang kontak kedua gaya pada titik roda pada 

permukaan horizontal dan massa mikromobilitas. 
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Gambar 4. 25 Center Of Gravity 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan: 

Kemiringan maksimal untuk berkendara yaitu 15 derajat agar tidak terjungkal 

kebelakang 

4.17. Analisis Chassing  
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Analisis ini akan menghasilkan batasan dimensi minimal dari chasing 

pembungkus frame terutama yang berhubungan dengan komponen elektrik yang 

telah dipaparkan sebelumnya. Baterai dengan kapasitas 7.8 Ah memiliki dimensi 

31cm x 4cm x 3cm . Baterai ini diletakkan di dekat head tube bagian depan sehingga 

dapat memenuhi kriteria yang dihasilkan di analisa centre of gravity. 

 

Gambar 4. 26  Analisis Chassing 

Sumber Penulis 

4.18. Design Requirement and Objective (DR&O)  

Design Requirement and Objective menjadi acuan spesifikasi yang harus 

ada di sebuah perancangan. DR&O didapat dari kesimpulan berbagai analisa dan 

studi yang sudah dilakukan sebelumnya 
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Gambar 4. 27 DR&O 

Sumber: Penulis 

4.19. Preliminary Design Basic Platform dan Spesifikasi 

Spesifikasi dan Basic Platform menjadi acuan bagi pengembangan desain. 

Berikut merupakan visualisasi final yang menggambarkan preliminary berdasarkan 

DR&O: 
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Gambar 4. 28 Basic Design & Specification 

Sumber: Penulis 

4.20. Analisis Pembebanan Statis 

Berisi gambar hasil tes produk dan uji-uji yang relevan, meliputi; tes 

kenyamanan digunakan, tes kekuatan material/struktur, tes 

stabilitas/handling/braking, tes jatuh, tes kekuatan sambungan/jahit, dsb. 

Analisis kekuatan struktur menggunakan simulasi 3D difungsikan untuk 

menghasilkan material yang sesuai dan apakah form dari rangkanya dapat kuat 

menahan berat pengguna saat digunakan. 

4.20.1. Safety Factor 

Simulasi Safety Factor akan menghasilkan tingkat keamanan ketika skuter ini 

mendapat beban. Simulasi ini dilakukan dalam keadaan tertutup maupun terbuka. 
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Gambar 5. 1 Safety Simulation 

Sumber: Penulis 

4.20.2. Displacement 

Simulasi Displacement akan menghasilkan tingkat kelengkungan yang terjadi 

ketika skuter ini mendapat beban. Simulasi ini dilakukan dalam keadaan tertutup 

maupun terbuka. 
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Gambar 5. 2 Displacement Simulation 

Sumber: Penulis 

Berikut merupakan parameter beban yang diberikan kepada rangkat skuter sesuai 

dengan berat badan pengguna pada umumnya. 

Table 13 Safety Level pada pembebanan 

Terbuka Terlipat Gaya Kriteria 

1.5 4.983 1000N Min  

6.064 15 1000 N Max  

 

Kesimpulan: 

Material utama dalam pembuatan rangka ialah Aluminium 380 dengan teknik die 

casting, sesuai dengan gaya 1000N dapat cukup kuat untuk menahan beban 

pengguna. 

Table 14 Spesifikasi Material yang digunakan 

Density 2.78E-06 kg / mm^3 

Young's Modulus 73080 MPa 

Poisson's Ratio 0.33 

Yield Strength 324.1 MPa 



93 

 

Ultimate Tensile Strength 468.8 MPa 

Thermal Conductivity 0.134 W / (mm C) 

Thermal Expansion Coefficient 2.3E-05 / C 

Specific Heat 880 J / (kg C) 

 

4.21. Analisis Pasar / Market Share Competitor Analysis (MSCA) 

Tujuan dari Analisis ini ialah mengetahui peluang pasar dari produk Scooter 

di Indonesia. Produk Scooter yang menjadi bahan perbandingan ialah yang tidak 

dipasarkan di Indonesia. Selain itu, dapat juga menjadi metode pembanding dalam 

melakukan product development dalam berinovasi secara fungsi. Hasil dari analisis 

ini diharapkan dapat mendukung aktivitas dari target penggunanya. 

Table 15 MSCA 

 

4.22. Positioning Map Analysis 
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Analisa positioning ini bertujuan untuk mendapatkan potensi pasar yang 

akan diambil dalam koridor indikator berupa harga dan fungsi utama dari produk 

mikromobilitas elektris. Terdapat 2 jenis positioning map dalam perancangan ini, 

yaitu positioning map untuk menentukan jenis vehicle dan positioning map untuk 

menentukkan aspek styling. 

 

Table 16 Diagram Positioning 

 

Table 17 Diagram Postioning Design 
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Kesimpulan: 

Target positioning yang dituju ialah bentuk yang high end dengan volume yang 

tidak bulky dan tetap terlihat sturdy. 

4.23. Persona Style 

Mengidentifikasi kepribadian dari pengguna lewat visual. Berikut 

merupakan gambaran dari persona pengguna target beserta karakteristiknya : 

Dari gambaran persona yang didapat, dapat dijabarkan beberapa karakter 

dan aktivitas persona. Hal ini kemudian dijabarkan menjadi selera dan hal yang 

diinginkan persona pengguna dari hasil perancangan ini.  

Berikut merupakan penjabaran karakter persona yang dicerminkan dalam 

beberapa kata kunci  yaitu: tepat waktu dan efisien, senang bergaul dan up to date 

atau mengikuti perkembangan jaman, memiliki sifat yang kreatif dan memiliki 

ketertarikan untuk mencoba hal yang baru tinggal di perkotaan di Indonesia. 

 

Gambar 4. 29 Persona Style 

Sumber: Penulis 
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BAB V  

KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN 

5.1. Implementasi Konsep Desain 

Konsep desain merupakan pesan dari produk yang akan di sampaikan kepada 

pengguna. Melalui konsep desain maksud dan tujuan desainer akan mudah di 

pahami. Konsep desain didapati dari literatur, studi analisis, dan eksperimen yang 

telah di lakukan penulis. Dalam merumuskan konsep terdapat berbagai metode, 

akan tetapi untuk perancangan ini digunakan metode square board idea karena 

dianggap sesuai dengan metode penelitian secara umum. 

5.1.1. Square Board  

Square Board menjadi inti sari dari konsep yang dituangkan ke dalam 8 

Keyword beserta 1 tagline. Square ini terinspirasi dari metode desain yang 

diterapkan oleh Landors, sebuah perusahaan branding yang terkenal. 

 

Gambar 5. 3 Square Board 

Sumber: Penulis 
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5.1.2. Key Concept (Analisis Bentuk dan Estetika Produk) 

Key concept dapat diartikan sebagai rangkuman dari Square board yang 

biasanya terdiri tari 3 kata kunci. Pada perancangan ini, key conceptnya ialah 

Vibrant, Stylish, dan Compact. Vibrant diambil dari sifat masyarakat urban yang 

cenderung dinamis dan berkembang hal ini dapat diaplikasikan ke dalam produk 

yaitu melewati bentuk-bentuk yang dinamis dan membuat bersemangat. Stylish 

diturunkan dari sifat Youthful yang terdapat dalam Square Board dan kebutuhan 

dari persona pengguna, dimana kendaraan tidak hanya menjadi objek transportasi 

semata melainkan sebagai bagian dari style dan fashion mereka sehari-hari. 

Sehingga diharapkan hasil perancangan ini dapat menimbulkan kesan yang muda 

dan menjadi objek kebanggaan persona pengguna. Sebagai tambahan, compact 

diambil dari kebutuhan utama persona pengguna yang melewati kehidupan sehari-

harinya dengan menggunakan transportasi umum. 

 

Gambar 5. 4 Keyword 

Sumber: Penulis 

5.1.3. Image Board dan Mood board 

Setelah mengetahui key concept yang dituju dan karakteristik dari persona, data 

ini diturunkan secara visual menjadi moodboard dan image board, dimana 

moodboard memberikan gambaran dan suasana mengenai produk yang dirancang 

dan image board menunjukkan objek yang sekiranya dapat dijadikan inspirasi dapat 

merancang. 
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Gambar 5. 5 Moodboard 

Sumber: Penulis 

 

Gambar 5. 6 Imageboard 

Sumber: Penulis 

5.2 Ekplorasi Sketsa Ide   

Pada bagian ini akan dilakukan studi mengenai desain chassing frame dan 

layout beberapa komponen dengan mempertimbangkan parameter sebagai berikut: 

1. Basic platform yang didapat dari hasil desain requariment an 

objective 

2. Tata letak komponen listrik meliputi Kontroler, Baterai, layout 

penempatan Komponen kelistrikan, dan lampu 

3. Key Concept yang dihasilkan dari Afinity diagram, Psikografi 

konsumen, Postioning, Persona pengguna, Imageboard Inspire, dan 

Storyboard Skenario. 

Terdapat 3 aspek yang perlu diperhatikan dalam mendesain, yaitu 

ketersediaan material dan teknologi dari bengkel produksi, konsep pada desain 
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sepeda dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dimana identitas dalam 

urban commuter sebagai target pengguna. 
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Gambar 5. 7 Sketsa Ideasi 

Sumber: Penulis 

Proses ini berlanjut pada sketsa pra final yang mengantarkan kita pada 

proporsi yang sesuai dan siap untuk membuat 3d model. 

5.3 Alternatif Desain  

Pada bab alternatif desain berikut terdapat 3 alternatif desain yang akan 

dipilih satu sebagai desain prototype. Alternatif desian merupakan pengembangan 

dari sketsa ideasi, sketsa form development dan detailing pada thumbnail ketika 

eksekusi pada software 3 D. 
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5.3.1 Alternatif Pertama 

 

Gambar 5. 8 Alternatif pertama 

Sumber: Penulis 

Pada desain alternative pertama, struktur rangka berbentuk seperti A shape 

dengan down tube pada bagian tengahnya yang menyangganya sehingga terlihat 

lebih kuat dan tidak ringkih, pengoperasiannya yang cukup mudah juga menjadi 

nilai tambah. 

5.3.2 Alternatif Kedua 

 

Gambar 5. 9 Alternatif Kedua 

Sumber: Penulis 

Pada Alternatif kedua, bentuk X membuat pelipatannya menjadi effisien 

dan compact, namun secara struktur cukup diragukan kekuatan nya, karena tidak 

adanya penahan di bawah saddlenya. 
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5.3.3 Alternatif Ketiga 

 

Gambar 5. 10 Alternatif Ketiga 

Sumber: Penulis 

Pada Alternatif ketiga, Struktur menyerupai Standing scooter yang ada di 

pasaran dengan penambahan seating yang akan ditancapkan ketika digunakan, hal 

ini membuat cara penggunaannya menjadi yang tersulit dibandingkan yang lain, 

walaupun secara kekuatan struktur cukup unggul. 

5.4 Matrik Pemilihan Alternatif 

Berisi matrik pemilihan alternative desain dan parameter-parameternya  

Table 18 Kriteria Pemilihan Alternatif Desain 

ALT 1 ALT2 ALT3  Kriteria 

4 4 5 Mudah Diproduksi 

3 4 3 Proses Produksi 

4 3 5 Kekuatan Frame 

4 4 3 Kemudahan Operasional 

5 4 4 Compact 

Berdasarkan Table diatas, dapat disimpulkan bahwa Alternatif pertamalah 

yang memenuhi kelima kriteria di atas, diantara lain mudah diproduksi, proses 

produksi, kekuatan frame, kemudahan operasional, dan compact. 
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5.5 Pengembangan Desain   

Berisi pengembangan detil-detil desain dan feature-feature keunggulan 

produk. Berisi gambar detil, gambar operasional, gambar instalasi assembly/sub 

assembly, dan gambar proses simulasi dan uji struktur/beban. 

  

Gambar 5. 11Fitur dengan Simulasi Pembebanan 

Sumber: Penulis 

Fitur utama dari Scooter ini ialah Lean-able atau dapat di sender ketika tidak 

lagi digunakan atau saat menunggu transportasi umum. Hal ini sudah dibuktikan 

lewat simulasi beban statis yang dilakukan melalui Software 3D dengan 

pembebanan berupa 1000N. Dengan pertimbangan berat pengguna normal berkisar 

antara 70kg-100kg. 
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Gambar 5. 12 Fitur Handle 

Sumber: Penulis 

Selain itu dilengkapi dengan carabiner handle yang dapat menjadi tempat 

menggantungkan tas maupun helm serta menjadi fitur kemananan bagi scooter. 
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Gambar 5. 13 Fitur 

Sumber: Penulis 

Selain itu ditambahkan dengan detail interaktif dimana terdapat tanda 

panah yang mempermudah pengendara untuk mengerti cara pengoperasionalkan 

scooter elektris ini. 

5.5.1. Analisis Alternatif Desain (Preliminany) 

Setelah mengalami perkembangan secara desain, terbentuklah preliminary 

design, yaitu sebuah desihn yang hampir mencapai desain final dengan perubahan 

yang minor. Pada preliminary desain, sudah terlihat bentuk dan style yang akan 

dituju. 
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Gambar 5. 14 Preliminary Design 

Sumber: Penulis 

5.6 Desain Akhir 

Berisi gambar desain akhir, meliputi gambar tampak, perspektif, dan detil 

tampak. Dimulai dari gambar tampak berbagai sisi untuk menunjukkan bentuk 

dan proporsi dari desain final.   
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Gambar 5. 15 Gambar Tampak Desain Akhir 

Sumber: Penulis 

 

 

Gambar 5. 16 Design Akhir 2 

Sumber: Penulis 
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5.7 Gambar 3D Model & Rendering 

Berisi gambar 3D dan photorealistic rendering dari desain akhir, meliputi 

gambar tampak, perspektif, operasional dan detil tampak.  

 

  

 

Gambar 5. 17 3d Model and rendering 

Sumber: Penulis 

5.8 Variasi Warna dan Grafis Branding pada produk  

Berisi gambar variasi warna dan aplikasi layout branding pada produk.  

Pada pengaplikasian warna ini menggunakan warna hitam dan putih untuk 

menghasilkan look yang modern, urban, dan smart sesuai dengan squareboard.  
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Gambar 5. 18 Studi Warna 

Sumber: Penulis 

 

Gambar 5. 19 Alternatif Warna 

Sumber: Penulis 

Logo dari perancangan ini bernama ODELO, yang berarti hari esokdalam 

bahasa Serbia.  Grafisnya terinspirasi dari ottelo, sebuah permainan klasik yang 
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berwarna hitam dan putih. Tagline , lean able scooter diambil dari fitur utama dari 

scooter ini yang dapat menjadi leaning chair/ kursi bersandar. 

 

Gambar 5. 20 Logo 

Sumber: Penulis 

5.9 Gambar Suasana  

Berisi gambar Susana, yaitu: simulasi produk di tempatkan di lingkungan 

sebenarnya 

 

Gambar 5. 21 Gambar Suasana 2 

Sumber: Penulis 

5.10 Hasil Model Berskala   

Berisi gambar proses pembuatan prototype/mock-up/model dan hasil 

jadinya. 
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Gambar 5. 22 Model Berskala 

Sumber: Penulis 

5.11 Aplikasi saat di Jalan dan di transportasi umum 

5.12.1. Aplikasi di Jalan Raya 

Penggunaan kendaraan yang melintas di jalan raya diatur oleh Undang Undang 

maupun peraturan pemerintah. Menurut https://peraturan.bpk.go.id/, Dasar hukum 

https://peraturan.bpk.go.id/
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yang mencantumkan kendaraan bertenaga listrik  tertera Perpres No. 55/2019 

tentang Percepatan Progam Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery 

Electric Vehicle) Untuk Transportasi Jalan dan telah diundangkan sejak 12 Agustus 

2019. Pada tahun 2019, terdapat kasus pengguna scooter listrik atau yang disebut 

otoped listrik tertabrak mobil yang memunculkan perdebatan mengenai Peraturan 

Pemerintah yang mendasari dan mengatur operasionalnnya. Namun, hingga 

diterbitkannya Laporan Tugas Akhir ini belum terdapat Undang-undang yang resmi 

keluar. Pembatasan atau penilangan yang dilakukan oleh Polisi Satlantas (Satuan 

Lalu Lintas) mengacu pada Pasal 282 Undang-Undang Nomor.22 tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). 

Aturan itu menyebutkan, bagi pengguna jalan yang tidak mematuhi perintah 

yang diberikan oleh petugas kepolisian, sebagaimana di maksud dalam pasal 104 

ayat (3), akan dipidana dengan kurungan paling lama satu bulan atau denda 

maksimal Rp 250.000. 

Jenis scooter yang dimaksud ialah standing scooter atau yang sering disebut 

sebagai otopet listrik. Penggunaan scooter listrik ini tidak terlepas dari keberadaan 

kendaraan lain di jalan, seperti motor dan mobil. Idealnya penggunaan scooter 

berada di jalur khusus sepeda seperti ilustrasi di bawah ini, namun pada kasus di 

kota Jakarta, oleh karena jalur sepeda yang belum terhubung sehingga scooter akan 

berpapasan dengan motor maupun mobil. 
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Gambar 5. 23 Ilustrasi Aplikasi di Jalan 

Sumber: Penulis 

5.12.2. Aplikasi di Transportasi Umum 

Pengunaan mikromobilitas personal melibatkan transportasi umum sebagai 

penghubung jarak jauh. Pada transportasi umum, terdapat beberapa regulasi 

mengenai sepeda lipat maupun barang bawaan lainnya, yang tertera di gambar 

berikut.  

 

Gambar 5. 24 Regulasi Barang Bawaan di Kereta Api 

Sumber: http://djka.dephub.go.id/uploads/201908/pm_47_tahun_2014.pdf diakses pada 8 Juli 2020. 

Untuk memenuhi regulasi tersebut, skuter di desain dengan dimensi ( yang 

telah dilipat) berupa 1000x650x400mm. Dengan ketentuan yang ada seperti gambar 

di atas, dibuatlah diagram ilustrasi peletakan skuter ketika berada di transportasi 

umum, baik posisi pengguna sedang berdiri maupun duduk.  
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Gambar 5. 25 Dimensi Skuter ketika Terlipat 

Sumber: Penulis 

 

Keterangan: 

   Arus keluar 

Arus masuk 

 Scooter elektris 

Gambar 5. 26 Ilustrasi Trafic of Passenger dalam Transportasi Umum 

Sumber: Penulis 
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Seperti yang terlihat di ilustrasi Traffic of Passenger di atas, aplikasi skuter 

di Transportasi umum tidak menggangu lalu lalang penumpang baik ketika 

lenggang maupun rush hour sesuai dengan ukuran 95 % percentile dengan jarak 

antar pengguna memiliki toleransi berupa 10-20 cm. Pengaplikasian ketika berada 

di dalam transportasi umum ialah di berdirikan ketika posisi pengguna dalam posisi 

berdiri. Berikut merupakan ilustrasi penggunaan saat posisi pengguna berdiri. 

 

Gambar 5. 27 Ilustrasi Penggunaan Skuter di KRL 

Sumber: Penulis 

Pada pengaplikasian saat posisi pengguna duduk, skuter diletakkan di bagian 

depan pengguna.  

5.12 Analisis Perkiraan Biaya Produksi  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui perkiraan biaya produksi. Biaya 

produksi adalah biaya yang berkaitan dengan perhitungan beban pokok produksi 

dan beban pokok penjualan. Biaya produksi terdiri atas biaya bahan baku dan 

bahan penolong, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik (Kuswadi, 2005). 

Perhitungan biaya ini dibuat sebagai bentuk estimasi dari perancangan ini. Pada 

perancangan ini belum mencapai proses pembuatan prototype seperti perancangan 

pada tahun sebelumnya, oleh karena itu jumlah nominal yang tertera masih 

merupakan perkiraan. 

5.13.1. Biaya Bahan Baku (Raw Materials) 
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Biaya Material Langsung ialah biaya bahan baku yang bersentuhan langsung 

dengan produk yang akan diproduksi (Karina H. , 2018, Oktober 3). Berikut 

merupakan uraiannya: 

Table 19 Biaya Bahan Baku 

No Item Biaya Harga (per pcs) 
Kebutuhan 

(pcs) 
Jumlah 

1 

Bahan Besi Pipa Frame 

Depan  Rangka  Rp         750,000  1  Rp     750,000  

2 Bahan Cover Fasad Body  Rp         600,000  1  Rp     600,000  

3 Arm Suspention   Rp           40,000  2  Rp        80,000  

4 Frame aluminium   Rp        160,000/kg  5  Rp     800,000  

5 Folding Hinge   Rp           75,000  1  Rp        75,000  

6 

10" electric hub motor 

wheel  Rp     1,800,000  1  Rp  1,800,000  

7 Controller  Rp         250,000  1  Rp     250,000  

8 Brake Lever kanan kiri  Rp         100,000  1  Rp     100,000  

9 LCD Indicator Display  Rp         100,000  1  Rp     100,000  

10 

Throttle Twist + Power 

Lock  Rp           75,000  1  Rp        75,000  

11 Rubber left Handle Grip  Rp           25,000  1  Rp        25,000  

12 Disc Caliper  Rp           40,000  2  Rp        80,000  

13 Folding Handlebar  Rp         200,000  1  Rp     200,000  

14 Seatpost Clamp  Rp           20,000  1  Rp        20,000  

15 Seatpost  Rp           40,000  1  Rp        40,000  

16 Bearing Size ...  Rp             5,000  8  Rp        40,000  

17 

Lithium Battery 36V 12 Ah 

include BMS  Rp         1,000,000  1  Rp     1,000,000  

18 Disc Brake  Rp           35,000  2  Rp        70,000  

19 Scooter Saddle  Rp         200,000  1  Rp     200,000  

20 Spacer 10 mm  Rp           15,000  2  Rp        30,000  

21 Handlebar   Rp           40,000  1  Rp        40,000  

22 Foot Step  Rp         185,000  1  Rp     185,000  

23 LED Headlamp DRL  Rp           50,000  1  Rp        50,000  

24 

Charger Baterai Lithium 

36v  Rp         250,000  1  Rp     250,000  

25 

Kabel Rem Depan 

Belakang  Rp           15,000  1  Rp        15,000  

26 LED Rare lamp  Rp           60,000  1  Rp        60,000  

      Jumlah  Rp  6,935,000  
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5.13.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor) 

Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah upah, tunjangan, dan asuransi yang 

dibayarkan kepada pegawai yang terlibat langsung dalam jalannya proses 

produksi barang (Karina H. , 2018) 

Table 20 Biaya Tenaga Kerja 

No Item Biaya 
Harga (per 

pcs) 

Kebutuh

an (pcs) 
Jumlah 

1 
Jasa Pembuatan Frame rangka 

(Head tube s/d Swing Arm)  Rp         150,000  1  Rp           150,000  

2 

Jasa Body Fiber (Spakboard, Case 

Battery, Case 

Speedsleev/Charger)  Rp     1,000,000  1  Rp       1,000,000  

3 

Jasa Casting Frame Aluminium 

(Cetakan, Peleburan, Casting, 

Drilling, Finishing) Rp         300,000 1    Rp         300,000 

  
    Jumlah  Rp     1,450,000  

5.13.3. Biaya Overhead Pabrik (Manufacturing Overhead Cost) 

Biaya overhead pabrik meliputi: 

a. Biaya overhead pabrik tetap: Biaya overhead pabrik yang tidak berubah 

walau adanya perubahan dalam volume produksi. 

b. Biaya overhead pabrik variabel: Biaya overhead pabrik yang berubah 

sesuai dengan perubahan volume produksi. 

c. Biaya bahan penolong: Bahan penolong yang dimaksud dalam hal ini 

adalah bahan yang nilainya relatif kecil dibandingkan harga keseluruhan produk. 

d. Biaya tenaga kerja tak langsung: Biaya tenaga kerja perusahaan yang 

upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk. 

e. Biaya reparasi dan pemeliharaan: Biaya yang termasuk dalam kelompok 

ini ialah suku cadang (sparepart), biaya bahan habis pakai (factory supplies), dan 



118 

 

harga jasa yang perlu dikeluarkan perusahaan untuk keperluan perbaikan dan 

pemeliharaan mesin produksi dan alat-alat perusahaan lainnya. 

Table 21 Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

Item Biaya 
Estimasi 

Biaya 

Klasifikasi 

Berdasarkan 

Hubungan 

dengan 

Perubahan 

Volume Produksi 

Klasifikasi Berdasarkan Sifatnya 

Biaya Listrik Air 150,000 Bop Tetap Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung 

Biaya Konsumsi 150,000 Bop Tetap Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung 

Biaya Transport 500,000 Bop Tetap Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung 

Biaya Penyusutan 

Workshop 
500,000 Bop Tetap Biaya Reparasi Dan Pemeliharaan 

Biaya Penyusutan 

Mini Grinder 
100,000 Bop Tetap Biaya Reparasi Dan Pemeliharaan 

Biaya Penyusutan 

Bor Screw 
75,000 Bop Tetap Biaya Reparasi Dan Pemeliharaan 

Jumlah 1,475,000    

5.13.4. Analisa Anggaran dan Harga Jual 

Biaya yang telah terhitung di atas akan dilanjutkan dengan analisa anggaran yang 

menghasilkan harga jual minimal atau harga pokok produksi dari mikromobilitas 

listrik. 

1. Identifikasi biaya per unit 

Biaya Utama = biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung (Rp 8.385.000) 

2. Identifikasi biaya konversi variabel per unit 

Biaya Konversi Variabel = biaya tenaga kerja langsung + BOP variabel (Rp 

2.925.000) 

3. Identifikasi biaya manufaktur variabel per unit 

Biaya Manufaktur Variabel = biaya bahan baku langsung + biaya tenaga kerja 

langsung + BOP variabel (Rp 9.860.000) 

4. Identifikasi total biaya manufaktur yang akan terjadi pada bulan dimana 

120 mikromobilitas diproduksi 

BOP Tetap = biaya tetap : 100 (Rp 14.750) 
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Total Biaya Manufaktur = biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + 

BOP variabel + BOP tetap (Rp 9.874.750 (HPP)) 

Jadi, total biaya manufaktur yang terjadi pada bulan dimana 10 mikromobilitas 

diproduksi (Rp 98.747.500) 

 

5.14 Gambar Teknik    

Berisi gambar teknik sebagai panduan untuk produksi, meliputi; gambar 

tampak, potongan, gambar part produk, gambar komponen, gambar detil, gambar 

urai. Gambar teknik menjadi gambar panduan selama proses produksi 

berlangsung. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian dan perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan konsep dan 

desain mikromobilitas berlandaskan daerah perkotaan dengan focus utama kegiatan 

di dalam transportasi publik, dan aktivitas di tempat asal dan tujuan pengguna. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya mengenai 

mikromobilitas. Berikut merupakan uraian kesimpulan dari penelitian ini:  

1. Adanya keperluan sebuah kendaraan yang dapat menjawab permasalahan 

ruang, dengan added value berupa penambahan fungsi dan cara baru 

menggunakannya berlandaskan studi aktivitas saat menggunakan dan 

membawa scooter yang menjadikan mikromobilitas tidak hanya menjadi 

alat transportasi tetapi alat yang membantu kegiatan lainnya ketika tidak 

berkendara.   

2. Platform folding scooter 10” menjadikan mikromobilitas ini menjawab 

kebutuhan dan keinginan dari masyarakat perkotaan yaitu bentuk yang 

compact, stylish, simple, dan ergonomis, serta  mengakomodasi dapat 

melewati transportasi public. 

3. Konsep vibrant, stylish, dan compact yang menghasilkan desain geometri 

mikromobilitas ini menciptakan berkesan ramping, terlihat modern, dan 

tetap keren saat digunakan sehingga dapat menjadi benda yang dapat 

dibanggakan oleh pengguna. 

4. Fitur-fitur di dalam mikromobilitas ini dilengkapi oleh fitur utama yang 

diperlukan scooter seperti lampu LED untuk penggunaan pada malam hari, 

display yang memperlihatkan baterai dan kecepatan, standar scooter. Selain 

itu, fitur tambahan seperti posisi terlipat dapat di senderkan saat menunggu 

transportasi public, modifikasi handle scooter sehingga dapat menjadi 

pelindung tangan sekaligus tempat untuk menggantungkan tas tanpa perlu 
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takut akan tindak kejahatan, phone attachment di tempat display sehingga 

dapat melihat navigasi tanpa dicuri. 

5. Menggunakan sistem charging yang dapat menggunakan charger laptop 

pada umumnya dan dapat memperlihatkan indicator kepenuhan baterai 

lewat lampu LED depan. 

6.2 Saran 

Setelah menyimpulkan penelitian dan perancangan ini, penulis 

menyarankan beberapa hal yaitu:  

1. Pengembangan sistem sensor berbasis Lidar maupun IoT sebagai 

bentuk pengembangan skuter menuju”smart transportation” untuk 

mengurangi tingkat kecelakaan di jalan. 

2. Pengembangan desain kuncian dan folding yang lebih ringkas dan 

memiliki step yang lebih pendek dalam operasionalnnya sehingga 

mampu bersaing dengan produsen skuter internasional. 

3. Pengembangan sistem keamanan yang dapat intake dalam scooter 

baik secara lock electric maupun adanya lock mechanic. 

4. Analisis pemilihan material yang lebih riil dan bekerja sama dengan 

pabrik maupun produsen sepeda/skuter listrik di Indonesia, sehingga 

perancangan selanjutnya bisa diproduksi dan dipasarkan secara riil. 

Dengan adanya pengembangan ini, diharapkan perancangan dapat berimbas 

pada tata cara mobilitas di Indonesia dan dapat digunakan oleh khalayak sebagai 

“companion supporting device” serta dapat memaksimalkan potensi dari 

transportasi umum. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Dokumentasi Jadwal Perancangan Tugas Akhir    

2 lembar 
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Lampiran 2 

Dokumentasi observasi dan Shadowing     

3  lembar
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Kunjungan ke Asixgo       
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Lampiran 3  

Dokumentasi Hasil Deep Interview      

3  lembar 
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Lampiran 4 

Reverse Engineering        

1  lembar 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 

 

 

Lampiran 5  

Dokumentasi Pameran Produk      

2  lembar 
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Lampiran 6  

Dokumentasi Log Book Asistensi      

2  lembar 
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Lampiran 2
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Lampiran 7 

Dokumentasi Gambar Teknik      

20  lembar

 
Gambar 5. 28  Gambar Kerja Fender Belakang 
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Gambar 5. 29 Gambar Kerja Fender Depan 
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Gambar 5. 30 Gambar Kerja Posisi Terlipat 
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Gambar 5. 31 Gambar kerja posisi terbuka 
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Gambar 5. 32 Gambar kerja Rangka 
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Gambar 5. 33 Gambar kerja Middle body frame 
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Gambar 5. 34 Gambar kerja head tube 
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Gambar 5. 35 Gambar kerja front arm 
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Gambar 5. 36 Gambar kerja Frame Cover Depan 
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Gambar 5. 37 Gambar Assembly Folding position 
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Gambar 5. 38 Gambar Urai Assembly 
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Gambar 5. 39 Gambar Potongan Frame tengah 
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Gambar 5. 40 Gambar kerja display LED 
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Gambar 5. 41 Gambar Urai Handle 
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Gambar 5. 42 Gambar Assembly Handle 
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Gambar 5. 43 Gambar Kerja Arm belakang 



160 

 

 

Gambar 5. 44 Gambar kerja Downtube 
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Gambar 5. 45 Gambar Kerja Lampu Belakang 
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